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Toto Yulianto, 2020. Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan 
Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tegal. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1). Untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai, 2). Untuk menganalisis pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai, 3). Untuk menganalisis pengaruh 
komunikasi terhadap kinerja pegawai, 4). Untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi secara bersama-sama terhadap 
kinerja pegawai. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif.  Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah 
pengujian asumsi klasik, metode suksesif interval,  analisis regresi beerganda, uji 
parsial, uji simultan, dan koefisien determinasi. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,003 < 0,0 dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh yang signifikan  kepemimpinan terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja dengan menggunakan uji t  diperoleh 
nilai sig = 0,013 < 0,05. Hasil analisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
dengan menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,013 < 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  lingkungan kerja terhadap kinerja. Hasil 
analisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja dengan menggunakan uji t  diperoleh 
nilai sig = 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  
komunikasi terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis pengaruh kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan komunikasi secara bersama-sama terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji F  diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan  kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
komunikasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. 
 
 










Toto Yulianto, 2020. The Influence of Leadership, Work Environment and 
Communication on the Performance of Tegal Regency's Youth and Sports 
Tourism Office Staff. 
The objectives of this study are: 1). To analyze the effect of leadership on 
employee performance, 2). To analyze the effect of the work environment on 
employee performance, 3). To analyze the effect of communication on employee 
performance, 4). To analyze the influence of leadership, work environment and 
communication together on employee performance. 
The research method used in this research is quantitative descriptive 
method. While the data analysis method used is classical assumption testing, 
interval successive method, multiple regression analysis, partial test, 
simultaneous test, and coefficient of determination. 
Based on the results of the analysis of the influence of leadership on 
performance using the t test obtained sig = 0.003 <0.0 can be concluded that the 
significant influence of leadership on employee performance. The results of the 
analysis of the influence of the work environment on performance using the t test 
obtained sig = 0.013 <0.05. The results of the analysis of the influence of the 
work environment on performance using the t test obtained sig = 0.013 <0.05, it 
can be concluded that there is a significant influence of the work environment on 
performance. The results of the analysis of the effect of communication on 
performance using the t test obtained sig = 0,000 <0.05 can be concluded that 
there is a significant effect of communication on employee performance. The 
results of the analysis of the influence of leadership, work environment and 
communication together on performance using the F test obtained sig = 0,000 
<0.05 can be concluded that there is a significant influence of leadership, work 
environment and communication together on employee performance. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Organisasi maupun  instansi  saat ini menuntut para pegawainya dapat 
bekerja sesuai yang diharapkan, agar tujuan yang telah dicanangkan dapat 
berhasil. Keberhasilan ini menjadi tolak ukur tingkat mutu sumber daya manusia 
dalam memajukan instansi terkait dalam mewujudkan terciptanya tata kelola 
yang baik. Dalam pencapaian tujuan organisasi tersebut diperlukan sumber-
sumber daya, salah satunya adalah sumber daya manusia. Keberhasilan 
pencapaian tujuan organisasi tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber 
daya manusia, yaitu kinerja pegawai. 
Kinerja pegawai merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk 
menetapkan perbandingan hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang 
diberikan oleh organisasi pada periode tertentu dan relatif dapat digunakan 
untuk mengukur prestasi kerja atau kinerja organisasi. Penilaian kinerja 
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kinerja pegawai, karena 
dengan penilaian kinerja akan diketahui seberapa baik seseorang telah 
bekerja sesuai dengan sasaran yang ingin dicapainya. 
Persoalan kinerja akan dapat terlaksanakan dan terpenuhi apabila 
beberapa faktor yang mempengaruhi dapat terpenuhi. Faktor yang dimaksud 
adalah kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi. Kepemimpinan 




kepemimpinan yang baik akan sulit untuk mencapai tujuan organisasi, 
bahkan untuk beradaptasi dengan perubahan yang sedang terjadi di dalam 
maupun di luar organisasi. Setiap pemimpin dapat memberikan pengaruh 
terhadap bawahannya, misalnya terhadap kinerja pegawai. Disadari bahwa 
tidak ada satupun gaya kepemimpinan yang terbaik yang berlaku universal 
untuk segala situasi dan lingkungan, maka pendekatan situasional atau 
kontingensi dalam memilih model kepemimpinan yang efektif menjadi 
alternatif jawaban terbaik (Handoko, 2014: 134). 
Bagi pegawai seorang pemimpin akan selalu menjadi contoh dan 
teladan dalam bekerja di instansi  karena pemimpin memiliki tugas sebagai 
fasilitator internal dalam menjalankan fungsi kontrolnya yang terarah kepada 
setiap bawahannya karena sebenarnya hubungan manusia satu dengan yang 
lain bersifat simbiosis mutualisme yaitu hubungan yang saling 
menguntungkan dan saling membutuhkan diantara kedua belah pihak. 
Kemampuan pemimpinan dalam menggerakkan dan memberdayakan 
pegawai akan mempengaruhi kinerja pegawai. Perilaku pemimpin memiliki 
dampak signifikan terhadap sikap, perilaku dan kinerja pegawai. Efektivitas 
pemimpin dipengaruhi karakteristik bawahannya dan terkait dengan proses 
komunikasi yang terjadi antara pemimpin dan bawahan. Pimpinan dikatakan 
tidak berhasil apabila tidak dapat memotivasi, menggerakkan dan 
memuaskan pegawai pada suatu pekerjaan dan lingkungan tertentu. Tugas 




kesempatan berkembang dalam mengantisipasi setiap tantangan dan peluang 
dalam bekerja. 
Lingkungan kerja dalam suatu instansi  sangat penting untuk 
diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan 
proses produksi tersebut. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi 
pegawainya dapat meningkatkan kinerja sebaliknya lingkungan yang tidak 
memadai dapat menurunkan kinerja pegawainya dan akhirnya motivasi kerja 
pegawai. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 
pekerja dan dapat mempengaruhi dalam bekerja meliputi pengaturan 
penerangan, pengontrolan suara gaduh, pengaturan kebersihan tempat kerja 
dan pengaturan keamanan tempat kerja (Sukanto dan Indriyo, 2010: 151). 
Suatu lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia 
dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. 
Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu 
yang lama lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang baik 
dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak 
mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien (Sedarmayanti, 
2011: 2). 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan atau maksud yang 
dilakukan melalui satu pihak atau seseorang kepada pihak atau orang lain 
baik dilakukan secara langsung atau melalui media, atau dalam pengertian 
lain proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari 




harmonis baik antara pegawai dengan pegawai lain maupun antara pegawai 
dengan atasan maka kinerja individu pegawai maupun kinerja organisasi 
akan meningkat. Artinya jika komunikasi berjalan lancar dalam suatu 
oraganisasi maka masalah dalam operasional usaha akan dapat 
diminimalisasi sehingga kinerja pegawai akan dapat ditingkatkan. 
Komunikasi yang baik dan efektif diharapkan menghadirkan kinerja yang 
semakin meningkat bagi semua pegawai. Hubungan individu berupa 
pertukaran informasi bagian satu dengan bagian lainnya jarang terjadi, karena 
terbatasnya hubungan dan beda domisili, jarang melaksanakan rekreasi 
bersama, jarang bertemu dalam forum dengan pihak pimpinan, sehingga ada 
sebagian besar pegawai yang belum saling kenal secara face to face maupun 
dengan pihak pimpinan. 
Permasalahan yang terjadi di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga 
Kabupaten Tegal berkaitan dengan komunikasi adalah sering muncul 
kesalahpahaman diantara pegawai, dimana kesalahpahaman ini muncul 
karena masing-masing pegawai memiliki pemahaman dan persepsi yang 
berbeda dan tidak mampu menyamakan persepsi masing-masing. Selain itu 
kurang adanya koordinasi yang baik antar bidang di dinas menyebabkan 
pekerjaan agak terhambat. Permasalahan berkaitan dengan kepemimpinan 
adalah terkadang pemimpin dalam menjalankan tugas atau program tidak 
sesuai dengan komitmen awal, dan pimpinan  kurang mendengarkan dan 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh setiap permasalahan yang dihadapi 




kurangnya komunikasi dari atasan kepada bawahannya sehingga 
permasalahan-permasalahan yang muncul tidak dapat diatasi dengan baik. 
Selain itu, pimpinan sendiri atau para pegawai mempunyai masalah berkenan 
dengan tugas maupun menyangkut diluar tugas masing-masing. Tak dapat 
dipungkiri bahwa para pegawai juga mempunyai uneg-uneg berkenaan 
dengan tugas yang diembankan kepada mereka, maupun tentang peraturan 
yang diberlakukan pada instansi. Permasalahan berkaitan dengan lingkungan 
kerja yang ada di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Tegal 
adalah penataan ruang kerja yang kurang nyaman. Keadaan ruangan kerja di 
salah satu di Dinas Pariwisata, Pemuda, dan Olahraga Kabupaten Tegal 
memang kurang ideal hal ini terlihat dengan masih menyatunya ruangan 
kepala sub bagian dengan para staff” disamping itu ada beberapa meja kerja 
staff yang berdekatan dengan dapur dan tata ruangan yang dinilai kurang 
rapi, perabot yang tersusun kurang rapi kurang mencerminkan kenyamanan, 
serta menumpuknya berkas-berkas sehingga situasinya menjadi kurang 
nyaman dan menurunkan semangat kerja pegawai yang pada akhirnya 
menurunkan kinerja pegawai. 
Selain itu tugas utama berikutnya adalah melakukan kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan prestasi dibidang kepemudaaan dan olahraga, 
melestarikan kebudayaan, serta melakukan kegiatan promosi pariwisata 
untuk memperkenalkan budaya dan objek wisata yang ada di Kabupaten 
Tegal.  Untuk melaksanakan tugasnya tersebut diperlukan adanya kinerja 




B. Perumusan  Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka masalah 
yang akan diteliti dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal ? 
2. Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal ? 
3. Apakah terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal ? 
4. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
komunikasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal ? 
 
C. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
3. Untuk menganalisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai Dinas 




4. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
komunikasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 
secara praktis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen sumber daya 
manusia, menjadi bahan kajian dan sumber referensi bagi penelitian 
selanjutnya, khususnya dalam kajian penelitian tentang hubungan antara 
variabel-variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi dan 
kinerja.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan menjadi masukan informasi tambahan bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan terutama bagi Dinas Pariwisata Pemuda 
Dan Olahraga Kabupaten Tegal tentang pengelolaan anggota organisasi, 
ebagai dasar untuk merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan 








A. Landasan Teori 
1. Kepemimpinan 
Karakter seorang pemimpin dan gaya yang diterapkan dalam 
kepemimpinannya pada sebuah organisasi memberi pengaruh yang sangat 
besar terhadap jalannya organisasi dan kelangsungan hidup organisasi 
tersebut. Situasi global yang kompetitif ini, mengharuskan organisasi 
mempunyai kemampuan bertahan dan menang. Strategi yang bagus saja 
tidaklah memadai, saat ini keberadaan seorang pemimpin yang handal 
dibutuhkan oleh organisasi untuk mendukung strategi. Pemimpin yang handal 
bukan saja harus piawai dalam menyusun strategi, tetapi juga dapat 
menjalankan strategi dengan efektif. 
Kartono (2014:57) mendefinisikan kepemimpinan sebagai bentuk 
dominasi yang didasari atas kemampuan pribadi yang sanggup mendorong 
atau mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu, berdasarkan akseptasi atau 
penerimaan oleh kelompoknya dan memiliki keahlian khusus yang  tepat 
bagi situasi khusus. Selanjutnya Terry dan Rue (2015:145) memberikan 
pengertian dari kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang 
supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. 
Gasperz (2017:214) mengemukakan beberapa hal, sebagai berikut : 1) 




memainkan pengaruh atas orang (tim) lain, menginspirasikan, memotivasi, 
dan mengarahkanaktivitas mereka untuk mencapai sasaran atau tujuan ; 2) 
kepemimpinan merupakan kemampuan positif mempengaruhi orang dan 
sistem untuk memberikan dampak yang berguna dan mencapai hasil-hasil 
yang diinginkan ; 3) kepemimpinan yang efektif akan meningkatkan 
kemampuan dan keunggulan organisasi untuk memberikan inovasi secara 
terus-menerus kepada pasar dan atau pelanggan ; 4) kepemimpinan terdiri 
atas kepemimpinan tim dan kepemimpinan organisasi. Sebenarnya ada 
banyak teori kepemimpinan yang biasa digunakan para pakar untuk 
menganalisa kemampuan atau kualitas pribadi pemimpin dan keberhasilan 
kepemimpinannya dalam organisasi (organizational leadership). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
adalah kemampuan mempengaruhi bawahan atau kelompok untuk bekerja 
sama mencapai tujuan organisasi atau kelompok. 
Beberapa sifat pemimpin yang berguna dan dapat dipertimbangkan 
adalah sebagai berikut (Samsudin, 2016: 293-294): 
a. Keinginan untuk menerima tanggung jawab 
Seorang pemimpin yang menerima kewajiban untuk mencapai suatu 
tujuan berarti bersedia bertanggung jawab pada pimpinannya atas 
segala yang dilakukan bawahannya. Pemimpin harus mampu mengatasi 
bawahannya, tekanan kelompok informasi, bahkan serikat buruh. 
Hampir semua pemimpin merasa pekerjaannya lebih banyak 




b. Kemampuan (Perceptive) 
Perceptive menunjukkan kemampuan untuk mengamati atau 
menemukaan kenyataan dari suatu lingkungan. Setiap pimpinan harus 
mengenal tujuan organisasi sehingga dapat bekerja untuk membaantu 
mencapai tujuan tersebut. Ia memerlukan kemampuan untuk 
memehami bawahan sehingga dapat mengetahui kekuatan dan 
kelemahan serta berbagai ambisi yang ada. Disamping itu, pemimpin 
juga harus mempunyai persepsi intropektif (menilai diri sendiri) 
sehingga bisa mengetahui kekuatan, kelemahan, dan tujuan yang layak 
baginya. Inilah yang disebut kemampuan perceptive. 
c. Kemampuan Untuk Bersikap Objektif 
Objektivitas adalah kemampuan untuk melihat sutu peristiwa atau 
merupakan perluasan dari kemampuan persepsi. Persepsivitas 
menimbulkan kepekaaan terhadap fakta, kejadian dan kenyataan yang 
lain. Objektivitas membantu pemimpin untuk meminimumkan faktor-
faktor emosional daan pribadi yang mungkin mengaburkan realitas. 
d. Kemampuan Untuk Menentukan Prioritas 
Seorang pemimpin yang pandai adalah seseorang yang mempunyai 
kemampuan untuk memiliki dan menentukan hal yang penting dan hal 
yang tidak penting. Kemampuan ini sangat diperlukan karena pada 
kenyataannya masalah-masalah yang harus dipecahkan bukan datang 
satu per satu, melainkan datang bersamaan dan berkaitan antara satu 




e. Kemampuan Untuk Berkomunikasi 
Kemampuan untuk memberikan dan menerima informasi merupakan 
keharusan bagi seorang pemimpin. Seorang pemimpin adalah orang 
yang bekerja dengan menggunakan bantuan orang lain. Oleh karena itu, 
pemberian perintah dan penyampaian informasi kepada orang lain 
mutlak perlu dikuasai. 
Sutikno (2014:35) mengatakan gaya kepemimpinan atau perilaku 
kepemimpinan atau sering disebut Tipe Kepemimpinan. Tipe 
kepemimpinan yang luas dikenal dan diakui keberadaanya adalah sebagai 
berikut : 
a. Tipe Otokratik 
Tipe kepemimpinan ini menganggap bahwa kepemimpinan adalah hak 
pribadinya (pemimpin), sehingga ia tidak perlu berkonsultasi dengan 
orang lain dan tidak boleh ada orang lain yang turut campur. Seorang 
pemimpin yang tergolong otokratik memiliki serangkaian karateristik 
yang biasanya dipandang sebagai karakteristik yang negatif. Seorang 
pemimpin otokratik adalah seorang yang egois. Seorang pemimpin 
otokratik akan menunjukan sikap yang menonjolakan keakuannya, dan 
selalu mengabaikan peranan bawahan dalam proses pengambilan 
keputusan, tidak mau menerima saran dan pandangan bawahannya. 
b. Tipe Kendali Bebas atau Masa Bodo (Laisez Faire) 
Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe kepemimpinan 




menunjukkan perilaku yang pasif dan seringkali menghindar diri dari 
tanggung jawab. Seorang pemimpin yang kendali bebas cenderung 
memilih peran yang pasif dan membiarkan organisasi berjalan menurut 
temponya sendiri. Disini seorang pemimpin mempunyai keyakinan 
bebas dengan memberikan kebebasan yang seluas-luasnya terhadap 
bawahan maka semua usahanya akan cepat berhasil 
c. Tipe Paternalistik 
Seorang pemimpin yang paternalistik tentang peranannya dalam 
kehidupan organisasi dapat dikatakan diwarnai oleh harapan bawahan 
kepadanya. Harapan bawahan berwujud keinginan agar pemimpin 
mampu berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan layak 
dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk memperoleh petunjuk, 
memberikan perhatian terhadap kepentingan dan kesejahteraan 
bawahannya. Pemimpin yang paternalistik mengharapkan agar 
legitimasi kepemimpinannya merupakan penerimaan atas peranannya 
yang dominan dalam kehidupan organisasi. 
d. Tipe Kharismatik 
Seorang pemimpin yang kharismatik memiliki karakteristik khusus 
yaitu daya tariknya yang sangat memikat, sehingga mampu 
memperoleh pengikut yang sangat besar dan para pengikutnya tidak 
selalu dapat menjelaskan secara konkrit mengapa orang tersebut itu 
dikagumi. Hingga sekarang, para ahli belum berhasil menemukan 




diketahui ialah bahwa pemimpin yang demikian mempunyai daya 
penarik yang amat besar. 
e. Tipe Militeristik 
Pemimpin tipe militeristik berbeda dengan seorang pemimpin 
organisasi militer. Pemimpin yang bertipe militeristik ialah pemimpin 
dalam menggerakan bawahannya lebih sering mempergunakan sistem 
perintah, senang bergantung kepada pangkat dan jabatannya, dan 
senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan. Menuntut disiplin 
yang tinggi dan kaku dari bawahannya, dan sukar menerima kritikan 
dari bawahannya. 
f. Tipe Pseudo-demokratik 
Tipe ini disebut juga kepemimpinan manipulatif atau semi demokratik. 
Tipe kepemimpinan ini ditandai oleh adanya sikap seorang pemimpin 
yang berusaha mengemukakan keinginan-keinginannya dan setelah itu 
membuat sebuah panitia, dengan berpura-pura untuk berunding tetapi 
yang sebenarnya tiada lain untuk mengesahkan saran-sarannya. 
Pemimpin seperti ini menjadikan demokrasi sebagai selubung untuk 
memperoleh kemenangan tertentu. 
g. Tipe Demokratik 
Tipe demokratik adalah tipe pemimpin yang demokratis, dan bukan 
kerena dipilihnya sipemipin secara demokratis. Tipe kepemimpinan 
dimana pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai saran-




musyawarah untuk mencapai kata sepakat. Kepemimpinan demokratik 
adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, dan terarah. Kegiatan-
kegiatan pengendalian dilaksanakan secara tertib dan bertanggung 
jawab. Pembagian tugas disertai pelimpahan wewenang dan tanggung 
jawab yang jelas, memungkinkan setiap anggota berpartisipasi secara 
aktif 
Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam 
kehidupan kelompok atau organisasi. Dan fungsi kepemimpinan harus 
diwujudkan dalam interaksi antar individu. Menurut Rivai (2015:47) secara 
operasional fungsi pokok kepemimpinan dapat dibedakan sebagai berikut: 
a. Fungsi instruktif 
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai komunikator 
merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan 
dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat dilaksanakan secara 
efektif. Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk 
menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau melaksanakan 
perintah. 
b. Fungsi konsultatif 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 
menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan 
pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang 
yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang 




dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah 
keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. 
c. Fungsi partisipasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam usaha 
menetapkan keputusan, pemimpin kerapkali memerlukan bahan 
pertimbangan yang mengharuskannya berkonsultasi dengan orang-orang 
yang dipimpinnya yang dinilai mempunyai berbagai bahan informasi yang 
diperlukan dalam menetapkan keputusan. Tahap berikutnya konsultasi 
dari pimpinan pada orang-orang yang dipimpin dapat dilakukan setelah 
keputusan ditetapkan dan sedang dalam pelaksanaan. 
d. Fungsi delegasi 
Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan wewenang 
membuat atau menetapkan keputusan, baik melalui persetujuan maupun 
tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi delegasi pada dasarnya berarti 
kepercayaan. Orang-orang penerima delegasi itu harus diyakini 
merupakan pembantu pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, 
persepsi dan aspirasi. 
e. Fungsi pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses/ 
efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tujuan 
bersama secara maksimal. Fungsi pengendalian ini dapat diwujudkan 




Kepemimpinan transformasional memiliki beberapa prinsip yang 
menurut Rees (2011:187) adalah sebagai berikut: 
a. Simplifikasi 
Keberhasilan dari kepemimpinan diawali dengan sebuah visi yang akan 
menjadi cermin dan tujuan bersama. Kemampuan serta keterampilan 
dalam mengungkapkan visi secara jelas, praktis dan tentu saja 
transformasional yang dapat menjawab Kemana kita akan melangkah 
menjadi hal pertama yang penting untuk kita implementasikan 
b. Motivasi 
Kemampuan untuk mendapatkan komitmen dari setiap orang yang terlibat 
terhadap visi yang sudah dijelaskan adalah hal kedua yang perlu kita 
lakukan. Pada saat pemimpin transformasional dapat menciptakan suatu 
sinergitas di dalam organisasi, berarti seharusnya dia dapat pula 
mengoptimalkan, memotivasi dan memberi energi kepada setiap 
pengikutnya. Praktisnya dapat saja berupa tugas atau pekerjaan yang betul-
betul menantang serta memberikan peluang bagi mereka pula untuk 
terlibat dalam suatu proses kreatif baik dalam hal memberikan usulan atau 
pun mengambil keputusan dalam pemecahan masalah, sehingga hal ini 
pula akan memberikan nilai tambah bagi mereka sendiri. 
c. Fasilitasi 
Dalam pengertian kemampuan untuk secara efektif memfasilitasi 
pembelajaran yang terjadi di dalam organisasi secara kelembagaan, 




bertambahnya modal intelektual dari setiap orang yang terlibat di 
dalamnya. 
d. Mobilitasi 
Yaitu pengerahan semua sumber daya yang ada untuk melengkapi dan 
memperkuat setiap orang yang terlibat di dalamnya dalam mencapai visi 
dan tujuan. Pemimpin transformasional akan selalu mengupayakan 
pengikut yang penuh dengan tanggung jawab 
e. Siap siaga 
Yaitu kemampuan untuk selalu siap belajar tentang diri mereka sendiri dan 
menyambut perubahan dengan paradigma baru yang positif. 
f. Tekad 
Yaitu tekad bulat untuk selalu sampai pada akhir, tekad bulat untuk 
menyelesaikan sesuatu dengan baik dan tuntas. Untuk ini tentu perlu pula 
didukung oleh pengembangan disiplin spiritualitas, emosi, dan fisik serta 
komitmen 
 
2. Lingkungan Kerja 
Suatu organisasi perusahaan tidak terlepas dari lingkungan kerja, 
bahkan organisasi itu sendiri merupakan bagian dari lingkungan dimana 
organisasi tersebut berdiri. Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan 
sangat penting untuk diperhatikan. Meskipun lingkungan kerja tidak 
secara langsung melaksanakan pekerjaan dari suatu perusahaan, namun 
lingkungan kerja mempunya pengaruh langsung terhadap tenaga kerja 




Lingkungan kerja itu sendiri menurut Sutrisno (2010:118), adalah 
keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai yang 
sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 
pekerjaan, lingkungan kerja ini meliputi tempat kerja, fasilitas, dan alat 
bantu pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga 
hubungan kerja antara orangorang yang ada di tempat tersebut. Menurut 
Nitisemito (2008:25), mengemukakan bahwa lingkungan kerja adalah 
semua yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas yang dibebankannya. Sedangkan menurut 
Sedarmayanti (2011:2), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan kerja menyangkut segala sesuatu baik berupa fisik maupun 
non fisik yang berada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 
dalam membantu pelaksanaan pekerjaan dari para pegawai.  
Di dalam lingkup sebuah perusahaan terdapat jenis-jenis lingkungan 
kerja yang dapat mempengaruhi pelaksanaan tugas atau pekerjaan. Ada 
beberapa jenis lingkungan kerja seperti dijelaskan oleh Mangkunegara 
(2011:105), menyatakan bahwa ada beberapa jenis lingkungan kerja, yaitu:  
a. Kondisi lingkungan fisik yang meliputi faktor lingkungan tata ruang 




b. Kondisi lingkungan kerja non fisik yang meliputi lingkungan sosial, 
status sosial, hubungan kerja, dan sistem informasi 
c. Kondisi psikologis lingkungan kerja yang meliputi rasa bosan dan 
keletihan dalam bekerja. 
Disamping lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik juga 
memiliki peranan penting dalam mempengaruhi pelaksanaan kerja setiap 
pegawai. Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan 
maupun hubungan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 
Mangkunegara (2011:105) menjelaskan bahwa lingkungan kerja non fisik 
di bagi ke dalam 2 jenis, diantaranya sebagai berikut: 
a. Lingkungan kerja temporal 
1) Waktu jumlah jam kerja 
Dalam kebijakan kepegawaian Indonesia, standar jumlah jam kerja 
minimal 35 jam dalam seminggu. Pegawai dikategorikan pekerja 
penuh apabila mereka bekerja minimal 35 jam dalam seminggu. 
Sebaliknya, pegawai yang bekerja kurang dari 35 jam dalam 
seminggu, dikategorikan setengah pengangguran. 
2) Waktu istirahat kerja 
Waktu istirahat kerja penuh diberikan kepada karyawan agar 
mereka dapat memulihkan kembali rasa lelahnya. Dengan adanya 
waktu istirahat yang cukup, karyawan dapat bekerja lebih semangat 




b. Lingkungan kerja psikologis 
1) Kebosanan 
Kebosanan kerja dapat terjadi akibat rasa tidak enak, pekerjaan 
yang monoton, kurang bahagia, kurang istirahat, dan kelelahan. 
Untuk mengurangi kebosana dalam bekerja, perusahaan dapat 
melakukan penempatan kerja yang sesuai dengan bidang keahlian 
dan kemampuan karyawan, pemberian motivasi dan rotasi. 
2) Pekerjaan yang monoton 
Suatu pekerjaan yang sifatnya rutin tanpa variasi akan dapat 
menimbulkan rasa bosan karena pekerjaan yang dilakukan sama 
saja, sehingga menimbulkan kemalasan yang dapat mengakibatkan 
kegiatan bekerja berkurang yang mengakibatkan menurunnya 
motivasi kerja karyawan. 
3) Keletihan 
Keletihan bekerja terdiri dari dua macam, yaitu keletihan psikis dan 
keletihan psikologis. Penyebab keletihan psikis adalah kebosanan 
kerja sedangkan keletihan psikologis dapat mengakibatkan 
meningkatnya masalah dalam bekerja, meningkatkan absensi, turn 
over, dan kecelakaan kerja. 
 
3. Komunikasi  
Komunikasi adalah penyampaian atau penerimaan pesan dari satu 
orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara 




komunikasi disebut komunikator. Orang yang diajak berkomunikasi 
disebut komunikan. Orang yang mampu berkomunikasi secara efektif 
disebut komunikatif. Orang yang komunikatif ialah orang yang mampu 
menyampaikan informasi atau pesan kepada orang lain, baik langsung 
maupun tidak langsung, secara tertulis, lisan, maupun bahasa nonverbal 
sehinga orang lain dapat menerima informasi sesuai dengan harapan si 
pemberi informasi. Sebaliknya ia mampu menerima informasi atau pesan 
orang lain yang disampaikan kepadanya, baik langsung maupun tidak 
langsung, secara tertulis, lisan maupun bahasan nonverbal (Usman, 
2014:270). 
Komunikasi adalah seni mengembangkan dan mendapatkan 
pengertian diantara orang- orang. Komunikasi adalah proses penukaran 
informasi dan perasaan diantara dua orang atau lebih, dan penting bagi 
manajemen yang efektif (Moekijat, 2010:3). 
Secara praktis, komunikasi adalah proses penyampaian pesan kepada 
orang lain. Kata kunci dalam komunikasi adalah pesan itu sendiri. Dari 
pesan itulah sebuah proses komunikasi dimulai. Komunikasi terjadi karena 
ada pesan yang ingin atau harus disampaikan kepada pihak lain. Pesan di 
sini tidak sebatas informasi, melainkan juga simbol atau lambang. 
Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk 
sesuatu lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang-orang. 
Lambang meliputi kata-kata (pesan verbal), perilaku non verbal, dan objek 




lambang atau simbol memungkinkan perkembangan bahasa dan 
menangani hubungan antara manusia dan objek (baik nyata maupun 
abstrak) tanpa kehadiran manusia dan objek tersebut. Oleh karenanya, 
komunikasi juga disebut-sebut sebagai proses simbolik (Mulyana, 
2010:92) 
Priansa dan Garnida (2015:85) menyatakan bahwa komunikasi di 
kantor merupakan suatu proses penyampaian berita dari suatu pihak 
kepada pihak lain (dari seseorang kepada orang lain, dari suatu unit ke unit 
lain) yang berlangsung atau yang terjadi dalam suatu kantor sedangkan 
Gie menyatakan bahwa pada dasarnya komunikasi kantor mengandung 
arti yang sama dengan komunikasi administrasi. Komunikasi administrasi 
dapat dipandang sebagai suatu bentuk komunikasi sosial atau komunikasi 
antar manusia yang didalamnya terdapat elemen: komunikator (pembicara, 
pengirim, penyiar) yang menyampaikan (berkata, mengirim, menyiarkan) 
warta (berita, laporan, saran) kepada komunikan (pihak yang dikirimi, 
penjawab, hadirin) untuk mempengaruhi perilaku komunikan yang tampak 
dari tanggapannya (jawaban, reaksi). 
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi kantor merupakan proses penyampaian informasi, instruksi, 
atau perintah mengenai pekerjaan atau tugas tertentu. Penyampaian 
tersebut dapat berasal dari seseorang pimpinan kepada pegawai, pegawai 
kepada pimpinan, maupun antar pegawai dilingkungan kantor tersebut, 




secara langsung, maupun secara tidak langsung dengan menggunakan 
media agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. 
Komunikasi yang efektif sangatlah penting bagi organisasi, karna 
akan menentukan tepat tidaknya komunikasi yang dilakukan. Melalui 
komunikasi yang mendalam dan tepat., diharapkan makna yang tersimpan 
dibalik apa yang disampaikan komunikator dapat disampaikan secara 
efektif. Prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam berkomunikasi adalah 
REACH (Respect, Empathy, Audible, Clarity, Humble),karna komunikasi 
pada dasarnya adalah upaya bagaimana kita meraih perhatian, cinta kasih, 
minat, kepedulian, simpati, maupun respon positif dari orang lain (Priansa 
dan Garnida, 2015:93): 
a. Menghargai (Respect)  
Rasa hormat dan saling menghargai merupakan prinsip yang pertama 
dalam berkomunikasi dengan orang lain karena setiap orang ingin 
dihargai dan dianggap penting. 
b. Empati (Empathy) 
Empati adalah kemampuan untuk menempatkan diri pada situasi atau 
kondisi yang dihadapi oleh orang lain. 
c. Memahami (Audible)  
Audible adalah dapat didengarkan atau dimengerti dengan baik berarti 






d. Jelas (Clarity) 
Jelas maksudnya adalah kejelasan dari pesan itu sendiri sehingga tidak 
menimbulkan berbagai penafsiran yang berlainan 
e. Rendah Hati (Humble). 
Sikap rendah hati merupakan unsur yang terkait dengan membangun 
rasa menghargai orang lain. 
Komunikasi internal adalah semua pesan yang dikirim atau diterima 
didalam suatu organisasi baik yang formal maupun informal. Tiga dimensi 
dari komunikasi internal adalah (Afifudin, 2013: 121): 
a. Komunikasi vertical 
Komunikasi vertikal dapat berupa komunikasi dari pimpinan ke 
pegawai maupun dari pegawai ke pimpinan.Komunikasi pimpinan ke 
pegawai dimaksudkan untuk memberikan pengertian atau wewenang 
kepada pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan yang harus 
dilaksanakan dalam kedudukannya sebagai anggota 
organisasi.Komunikasi pegawai ke pimpinan dapat berupa laporan, 
usulan-usulan, saran-saran, keluhan-keluhan, serta gagasan dan 
pendapat 
b. Homunikasi horizontal 
Komunikasi horizontal dilakukan antara sesama pegawai dan staf 
lainnya.Komunikasi horizontal pada umummnya bersifat pemberian 
informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan kebijaksanaan 




c. Komunikasi diagonal 
Komunikasi diagonal disebut juga dengan komunikasi silang. 
Komunikasi diagonal adalah komunikasi antara pimpinan seksi 
dengan pegawai seksi lain. Wursanto menyatakan bahwa komunikasi 
diagonal adalah komunikasi yang berlangsung antara pegawai pada 
tingkat kedudukan berbeda pada tugas atau fungsi yang berbeda dan 
tidak mempunyai wewenang langsung terhadap pihak lain. 
Thoha (2014:191)  menyatakan bahwa suatu komunikasi antar pribadi 
bisa efektif dengan lima hal berikut ini yakni : 
a. Keterbukaan 
Keterbukaan untuk menunjukan kualitas keterbukaan dari komunikasi 
antarpribadi ini paling sedikit ada dua aspek, yakni: aspek keinginan 
untuk terbuka bagi setiap orang yang berinteraksi dengan orang lain 
dan aspek keinginan untuk menanggapi secara jujur. 
b. Empati 
Empati dimaksudkan untuk merasakan sebagaimana yang dirasakan 
oleh orang lain suatu perasaan bersamaan perasaan orang lain yakni, 
mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan perasaan orang lain 
c. Dukungan 
Dengan dukungan ini akan tercapai komunikasi antarpribadi yang 







Komunikasi antarpribadi kualitas ini terdapat tiga aspek perbedaan 
yaitu  komunikasi antarpribadi akan berhasil jika terdapat perhatian 
yang positif terhadap diri seseorang, komunikasi antarpribadi akan 
terpelihara baik jika suatu perasaan positif terhadap orang lain itu 
dikomunikasikan dan dalam komunikasi umum perasaan positif sangat 
bermanfaat untuk mengefektifkan kerja sama. 
e. Kesamaan (kesetaraan) 
Komunikasi akan lebih efektif jika mereka saling mengetahui 
kesamaan kepribadian diantara mereka 
Menurut Mangkunegara (2011:58) komunikasi adalah proses 
pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang ke orang lain 
tersebut dapat menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang 
dimaksud. Maka indikator-indikator komunikasi antara lain adalah: 
a. Kemudahan dalam memperoleh informasi 
Kinerja yang baik dari seseorang dapat tercipta apabila terdapat 
kemudahan dalam memperoleh informasi dalam suatu proses 
komunikasi maka terwujud kelancaran dalam pemindahan ide, 
gagasan maupun pengertian dari seseorang ke orang lain. 
b. Intensitas komunikasi 
Apabila banyaknya terjadi percakapan yang baik, maka proses 




diperlukan guna kelancaran dalam proses komunikasi dalam suatu 
organisasi. 
c. Efektivitas komunikasi 
Efektivitas komunikasi mengandung pengertian bahwa komunikasi 
yang bersifat arus langsung, artinya proses komunikasi yang 
dilakukan secara langsung dengan adanya frekuensi tatap muka untuk 
memudahkan orang lain mengetahui apa yang disampaikan 
komunikator. 
d. Tingkat pemahaman pesan 
Seseorang dapat memahami apa yang ingin disampaikan oleh seorang 
komunikator kepada penerima juga tergantung pada tingkat 
pemahaman seseorang. Adanya komunikasi yang baik dan lancar 
dapat lebih memudahkan seseorang atau penerima mengerti dan 
memahami pesan yang akan disampaikan. 
e. Perubahan sikap 
Setelah seseorang memahami pesan yang disampaikan oleh seorang 
komunikator kepada penerima pesan, maka akan terjadi perubahan 
sikap yang dilakukan sesuai dengan apa yang dikomunikasikan. 
Komunkasi yang efektif mencakup pengiriman dan penerimaan pesan-
pesan yang akurat dan dapat dimengerti dengan jelas antara manajemen 
dan para bawahan dalam proses dua arah. Menurut Suranto (2016:87) 
dalam komunikasi yang efektif perlu diingat langkah-langkah berikut : 




b. Gagasan harus disampaikan dalam bentuk yang sesuai, bila mungkin 
dalam bahasa si penerima 
c. Memilih medium komunikasi yang paling sesuai, misalnya telepon/fax, 
e- mail, rapat/pertemuan, memo atau laporan 
d. Memastikan bahwa pesan sampai pada penerima, namun demikian 
harus disadari bahwa dalam analisis akhir tanggung jawab untuk 
mengartikan isi pesan ada pada penerima. 
e. Memastikan bahwa makna yang dimaksud oleh pesan sampai ke 
tujuan, hal ini lebih mudah dalam komunikasi dua arah. 
 
4. Kinerja  
Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja 
yang nyata dengan standar kerja yang ditetapkan (Dessler, 2014:141). 
Sedangkan menurut pendapat Mangkunegara (2011:69) istilah kinerja 
berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). Pengertian kinerja 
(prestasi kerja) adalah hasil kerja secara secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Kaswan (2016:71) 
kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa besar atau banyak 
mereka memberi kontribusikepada organisasi. Kinerja yang baik pastilah 
akan menghantarkan perusahaan mencapai prestasi kerja, prestasi kerja 




karena itu diperlukan penilaian kinerja yang rutin untuk mengontrol kinerja 
para pegawai dalam pencapaian tujuan perusahaan. 
Menurut Mangkunegara (2011:192) kinerja adalah tingkat sejauh mana 
keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut "level of 
performance". Biasanya orang yang level of performance-nya tinggi disebut 
sebagai orang yang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidak 
mencapai standar dikatakan sebagai tidak produktif atau berperformance 
rendah.  
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah 
kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya serta hasil kerja 
atau tingkat keberhasilan yang didapat oleh karyawan dengan 
membandingkan standar yang ditentukan oleh perusahaan dalam sebuah 
organisasi pada periode tertentu. 
Tahapan dalam kinerja Penilaian harus dilakukan secara objektif agar 
profesional dan berkompeten. Melalui penilaian prestasi kerja pegawai, 
dapat diketahui kelebihan dan kelemahan yang ada pada setiap pegawai. 
Jika pegawai tersebut memiliki prestasi kerja yang baik maka 
dimungkinkan adanya promosi. Sebaliknya, pegawai yang prestasi kerjanya 
rendah dapat diperbaiki dan ditingkatkan melalui pendidikan atau pelatihan. 
Menurut Mangkunegara (2011:194), ada enam tahapan atau metode 




a. Rating Scale, evaluasi hanya didasarkan pada pendapat penilai, yang 
membandingkan hasil pekerjaan pegawai dengan kriteria yang dianggap 
penting bagi pelaksanaan kerja.   
b. Checklist, yang dimaksudkan dengan metode ini adalah untuk 
mengurangi beban penilai. Penilai tinggal memilih kalimat-kalimal atau 
kata-kata yang menggambarkan kinerja pegawai. Penilai biasanya 
atasan langsung. Pemberian bobot sehingga dapat di skor. Metode ini 
bisa memberikan suatu gambaran prestasi kerja secara akurat, bila 
daftar penilaian berisi item-item yang memadai 
c. Metode peristiwa kritis (critical incident method), penilaian yang 
berdasarkan catatan-catatan penilai yang menggambarkan perilaku 
pegawai sangat baik atau jelek dalam kaitannya dengan pelaksanaan 
kerja. Catatan-catatan ini disebut peristiwa kritis. Metode ini sangat 
berguna dalam memberikan umpan balik kepada pegawai, dan 
mengurangi kesalahan kesan terakhir. 
d. Metode peninjauan lapangan (field review method), seseorang ahli 
departemen membantu para penyelia dalam penilaian mereka. Spesialis 
personalia mendapatkan informasi khusus dari atasan langsung tentang 
kinerja pegawai. Kemudian ahli itu mempersiapkan evaluasi atas dasar 
informasi tersebut. Evaluasi dikirim kepada penyelia untuk direview. 
Spesialis personalia bisa mencatat penilaian pada tipe formulir 
penilaian apapun yang digunakan perusahaan. 
e. Tes dan observasi prestasi kerja, bila jumlah pekerja terbatas, penilaian 




Tes mungkin tertulis atau peragaan ketrampilan. Agar berguna tes harus 
reliable dan valid. Metode evaluasi kelompok ada tiga: ranking, 
grading, point allocation method.   
f. Metode ranking, penilai membandingkan satu dengan pegawai lain 
siapa yang paling baik dan menempatkan setiap pegawai dalam urutan 
terbaik sampai terjelek. Kelemahan metode ini adalah kesulitan untuk 
menentukan faktor-faktor pembanding, subyek kesalahan kesan terakhir 
dan halo effect, kebaikannya menyangkut kemudahan administrasi dan 
penjelasannya. Metode penilaian ini memisah-misahkan atau menyortir 
para pegawai dalam berbagai klasifikasi yang berbeda, biasanya suatu 
proposi tertentu harus diletakkan pada setiap kategori. 
g. Point location, merupakan bentuk lain dari grading, penilai diberikan 
sejumlah nilai total dialokasikan di antara para pegawai dalam 
kelompok. Para pegawai yang baik diberi nilai lebih besar daripada 
pegawai dengan kinerja lebih jelek. Kebaikan dari metode ini, penilai 
dapat mengevaluasi perbedaan relatif di antara para pegawai, meskipun 
kelemahan-kelemahan efek halo (halo effect) dan bias kesan terakhir 
masih ada 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan dalam melakukan 
penilaian terhadap kinerja pegawai adalah dengan memberikan rating scale, 
checklist, penilaian perilaku pegawai, peninjauan lapangan, melakukan tes 
dan observasi prestasi kerja dan memberikan ranking atas kinerja dari 




profesional, karena dengan penilaian prestasi kerja pegawai, dapat 
diketahui kelebihan dan kelemahan yang ada pada setiap pegawai. Jika 
pegawai tersebut memiliki prestasi kerja yang baik maka dimungkinkan 
adanya promosi. Sebaliknya, pegawai yang prestasi kerjanya rendah dapat 
diperbaiki dan ditingkatkan melalui pendidikan atau pelatihan 
Menurut Prawirosentono (2009:26) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kinerja adalah : 
a. Efektifitas dan efisiensi 
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan 
bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-akibat yang tidak 
dicari kegiatan menilai yang penting dari hasil yang dicapai sehingga 
mengakibatkan kepuasan walaupun efektif dinamakan tidak efesien. 
Sebaliknya, bila akibat yang dicari-cari tidak penting atau remeh maka 
kegiatan tersebut efesien. 
b. Otoritas (wewenang) 
Otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu 
organisasi formal yang dimiliki seorang anggota organisasi kepada 
anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai dengan 
kontribusinya. Perintah tersebut mengatakan apa yang boleh dilakukan 








Disiplin adalah taat kepda hukum dan peraturan yang berlaku. Jadi, 
disiplin karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam 
menghormati perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia bekerja. 
d. Inisiatif 
Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya pikir dan kreativitas dalam 
membentuk ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan 
tujuan organisasi. Karyawan yang kreatif merupakan aset bagi sebuah 
perusahaan, karena ia akan berkontribusi dalam memajukan perusahaan 
tersebut dengan ideide dan gagasan yang bagus. Karenanya penulis 
ingin meneliti sejauh mana hubungan kreativitas dengan kinerja 
karyawan. 
Menurut Steers (2011:247) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan adalah: 
a. Kemampuan, kepribadian dan minat kerja 
b. Kejelasan dan penerimaan atau penjelasan peran seorang pekerja yang 
merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang 
diberikan kepadanya. 
c. Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang memdorong, 







Sinambela (2012:96) mengemukakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh 
enam faktor, yaitu : 
a. Harapan mengenai imbalan 
b. Dorongan 
c. Kemampuan, kebutuhan dan sifat 
d. Persepsi terhadap tugas 
e. Imbalan internal dan eksternal 
f. Persepsi tentang tingkat imbalan dan kepuasan kerja 
Berdasarkan penjelasan diatas apat disumpulkan bahwa kinerja 
mempunyai beberapa faktor yaitu kemampuan, kepribadian dan minat 
kerja, kejelasan dan penerimaan, motivasi, efektifitas dan efisien, otoritas 
atau wewenang, disiplin dan inisiatif. 
Bernardin dan Russel (2014:217) memberikan pengertian kinerja 
sebagai berikut : “performance is defined as the record of outcomes 
produced on a specified job function or activity during time period”. 
Kinerja adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi 
pekerjaan tertentu atau kegiatan selama kurun waktu tertentu. Menurut 
Bernardin dan Russel (2014:218) ada  6 kriteria primer yang dapat 
digunakan untuk mengukur kinerja yaitu :  
a. Quality  
Merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil pelaksanaan kegiatan 






Merupakan jumlah yang dihasilkan misalnya jumlah rupiah, jumlah 
unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan. 
c. Timeliness 
Merupakan tingkat sejauh mana suatu kegiatan dapat diselesaikan 
menurut waktu yang dikehendaki dengan memperhatikan koordinasi 
output lain serta waktu yang tersedia untuk kegiatan lain. 
d. Cost - effectiveness  
Merupakan tingkat sejauh mana penggunaan daya organisasi (manusia, 
keuangan, teknologi, material) dimaksimalkan untuk mencapai hasil 
tertinggi atau penggurangan kerugian dari setiap unit penggunaan 
sumber daya. 
e. Need for supervision  
Merupakan tingkat sejauh mana pekerja dapat melaksanakan suatu 
fungsi pekerjaan tanpa memerlukan pengawasan seorang supervisor 
untuk mencegah tindakan yang kurang diinginkan. 
f. Interpersonal impact  
Merupakan tingkat sejauh mana Pegawainya memelihara harga diri, 
nama baik, dan kerjasama diantara rekan kerja 
Penilain kinerja adalah proses mengevaluasi seberapa baik pegawai 
melakukan pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat 
standar, dan kemudian mengkomunikasikan informasi tersebut pada 




a. Kualitas Kerja 
Setiap karyawan dalam perusahaan harus memenuhi persyaratan 
tertentu untuk dapat menghasilkan pekerjaan sesuai kualitas yang 
dituntut suatu pekerjaan tertentu.Setiap pekerjaan mempunyai standar 
kualitas tertentu yang harus disesuaikan oleh karyawan untuk dapat 
mengerjakannya sesuai ketentuan. 
b. Kecepatan/Ketepatan Waktu 
Setiap pekerjaan memiliki karakteristik yang berbeda, untuk jenis 
pekerjaan tertentu harus diselesaikan tepat waktu, karena memiliki 
ketergantungan atas pekerjaan lainnya. Jadi, bila pekerjaan pada suatu 
bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan menghambat pekerjaan 
pada bagian lain, sehingga mengurangi jumlah dan kualitas hasil 
pekerjaan. 
c. Inisiatif dalam Kerja 
Kinerja karyawan tanpa disertai sikap inisiatif para peserta organisasi, 
ini akan menyebabkan organisasi akan kekurangan energi dalam 
mencapai tujuan. Artinya inisiatif atasan maupun bawahan berkaitan 
dengan daya pikir, kretivitas dalam membentuk ide untuk 
merencanakan suatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
d. Kemampuan Kerja 
Kemampuan untuk bertindak tidak tergantung pada orang lain, 
pengembangan serangkaian kegiatan dan menentukan cara-cara baru 




jawab seseorang karyawan sanggup dalam menyelesaikan pekerjaan 
yang dibebankan kepadanya dengan sebaik-baiknya serta berani 
menghadapi resiko atas keputusan yang diambilnya. 
e. Komunikasi  
Suatu alat yang dipergunakan untuk berkomunikasi, terutama dalam 
suatu system penyampaian dan penerimaan berita. Dalam suatu 
organisasi komunikasi sangat berperan dalam pencapaian tujuan, karena 
organisasi tanpa adanya komunikasi akan kurang berkembang 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang telah mengkaji tentang etos kerja 
dengan berbagai macam variabel bebas, diantaranya yaitu : 
Penelitian yang dilakukan oleh Syarifatul Fajriyah pada tahun 2015 
dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerjaterhadap 
Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT. Bank Central Asia, Tbk. 
Cabang Utama Cikarang, Jawa Barat)”. Alat analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda. Hasil penelitiannya adalah (1) gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan tergadap kepuasan kerja (2) lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (3) gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja kerja secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Angel Susanti Mandagie pada tahun 
2016 dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Komunikasi Dan Stres Kerja 




yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitiannya adalah 
bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Komunikasi memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai, stress kerja memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Stres kerja merupakan faktor 
atau variabel yang dominan mempengaruhi kinerja pegawai. 
Penelitian yang dilakukan oleh I Gede Diatmika Paripurna pada tahun 
2016 dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan 
Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan”. Alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil análisis menunjukkan bahwa 
variabel kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi berpengaruh 
signifikan secara simultan dan parsial terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Variabel kepemimpinan menjadi variabel yang berpengaruh paling dominan 
terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih Sri Utami pada tahun 
2015 dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, Komunikasi Dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Jumantono 
Kabupaten Karanganyar”. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda. Hasil análisis menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan, 
motivasi, dan lingkungan kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai sedangkan komunikasi tidak berpengaruh terhadap kinerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh I Dewa Gede Ngurah Eka Tvam 




Transformasional, Lingkungan Kerja Fisik Dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Perusahaan Cok Konfeksi Denpasar”. Alat analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil análisis menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. kompensasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tegar Mangkulangit pada tahun 2018 
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Kompensasi Dan Kepemimpinan 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. BPR Weleri Jayapersada Di 
Kendal”. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 2) Kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 3) Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Nyoman Paramita Iswari Putri Pande 
pada tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Lingkungan Kerja Non 
Fisik, Dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan”. Alat analisis 
yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis 
ditemukan bahwa kompensasi, lingkungan kerja non fisik, dan motivasi kerja 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 




masing-masing secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan.  
Penelitian yang dilakukan oleh I Gusti Ngurah Agung Putra Anteja 
pada tahun 2019 dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Komunikasi dan 
Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai Pada PT. Angkasa Pura 
1 Divisi Komersial Bali”. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda. Kepemimpinan, komunikasi dan lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja pegawai. Kepemimpinan, 
komunikasi dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap semangat kerja pegawai. Variabel kepemimpinan berpengaruh 
dominan terhadap semangat kerja pada PT. Angkasa Pura 1Divisi Komersial 
Bali.  
Tabel 2.1 




















































































































































































































































































































































































Pegawai Pada PT. 











































C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
 Kepemimpinan merupakan salah satu prediktor terkuat atas hasil 
kepemimpinan (leadership outcomes), seperti usaha ekstra para bawahan 
terhadap organisasi, kepuasan terhadap pemimpin, dan penilaian bawahan 
terhadap ketrampilan kepemimpinan. Model kepemimpinan ini merupakan 
salah satu model kepemimpinan yang mulai diperhitungkan kegunaannya 
dalam menghadapi perubahan organisasi. Pemimpin transformasional 
berupaya memotivasi dan menginspirasi bawahannya dengan jalan 
mengkomunikasikan ekspektasi yang tinggi dan tantangan kerja secara 
jelas, menggunakan berbagai simbol untuk memfokuskan usaha atau 
tindakan, dan mengekspresikan tujuan penting dengan cara-cara 
sederhana.  
Dalam sebuah organisasi seringkali peran pemimpin sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan organisasi tersebut. Maju mundurnya 
organisasi sangat tergantung kepada seorang pemimpin yang akan 
membawa kemana organisasi melangkah. Seorang pemimpin akan 
menggunakan segala sumberdaya yang ada untuk mencapai tujuan 
organisasi. Melalui pengaruh yang dimiliki, seorang pemimpin akan 
mengajak pegawai untuk bekerja semaksimal mungkin untuk mencapai 
sasaran. Apabila pemimpin lemah dalam menggerakkan maka kinerja 




menggerakkan maka kinerja pegawai akan meningkat. Semakin baik 
kepemimpinan yang diterapkan, maka semakin tinggi kinerja pegawai. 
 
2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
 Organisasi atau instansi selaku induk kerja menuntut agar setiap 
pegawai untuk selalu bekerja dengan produktif dan memiliki kinerja yang 
tinggi. Salah satu cara agar kinerja pegawai yang tinggi  yaitu dengan 
penyediaan lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif. Lingkungan 
kerja yang nyaman dan kondusif tidak bisa lepas dari faktor pewarnaan 
ruangan, kebersihan kantor, pertukaraan udara, penerangan, keamanan dan 
kebisingan dalam area kerja sehingga patut diperhatikan, dipersiapkan dan 
direncanakan dengan matang karena hal-hal tersebut sangat mempengaruhi 
kondisi fisik serta psikologi pegawai, begitupula hubungan antar pegawai 
pun patut diperhatikan, setiap pegawai harus membina hubungan yang 
harmonis baik dengan sesama pegawai maupun dengan para atasannya, 
mampu berkomunikasi dalam sebuah team kerja dan bersikap ramah.  
Apabila organisasi mampu menyediakan hal tersebut tentunya para 
pegawai akan bersemangat dalam bekerja, mempunyai gairah kerja dan 
tanggung jawab yang tinggi terhadap penyelesaian tugas-tugasnya yang 
mempunyai kualitas handal dan terpercaya sehingga apabila hal-hal 
tersebut terjadi maka kinerja pegawai tersebut dalam bekerja bisa 






3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
Komunikasi merupakan faktor yang paling penting dalam berkerja. 
Para karyawan akan selalu berkomunikasi satu sama lain, baik dengan 
atasan maupun rekan kerja agar tidak terjadi kesimpangsiuran informasi. 
Komunikasi merupakan proses penyampaian pernyataan baik berupa 
gagasan, fakta, pikiran, perasaan,dan nilai seseorang kepada orang lain. 
Komunikasi melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan 
kelompok, organisasi, dan masyarakat yang merespon dan menciptakan 
pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain. Kompetensi 
komunikasi yang baik antar karyawan akan mampu memperoleh dan 
mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingkat kinerja suatu 
perusahaan menjadi semakin baik dan sebaliknya.  
 Komunikasi yang efektif apabila pengirim pesan dan penerima pesan 
besama-sama mencapai pengertian dan kesimpulan yang sama sesuai 
dengan yang dimaksudkan, tentang apa yang sebenarnya yang 
diinformasikan. Kinerja karyawan berhubungan erat dengan organisasi. 
Kinerja karyawan dapat dilihat dari apa yang telah dilakukan atau dapat 
menghasilkan sesuatu untuk organisasi. komunikasi harus berjalan dengan 
baik agar tercapai tujuan perusahaan sehingga menimbulkan semangat dan 





Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibuat kerangka berpikir dalam 
















 Garis Pengaruh Parsial 
Garis Pengaruh Simultan 
 
Gambar 2.1 




Hipotesis  merupakan jawaban  sementara  terhadap  rumusan  
masalah  penelitian.  Dikatakan  sementara karena  jawaban  yang  diberikan  
baru  didasarkan  pada  fakta-fakta  empiris  yang diperoleh melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2010: 39). Maka hipotesis merupakan teori 
sementara yang kebenarannya masih perlu diuji. Hipotesis dalam penelitian ini 
adalah : 
kepemimpinan (X1) 









H1. Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
H2. Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
H3. Terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
H4. Terdapat pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi 
secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda 







A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kuantitatif, yaitu hasil penelitian yang kemudian diolah dan 
dianalisis untuk diambil kesimpulannya, artinya penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numeric 
(angka), dengan menggunakan metode penelitian ini akan diketahui hubungan 
yang signifikan antara variabel yang diteliti, sehingga menghasilkan 
kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti. 
Dalam penulisan penelitian ini, penulis menggunakan metode studi kasus 
dengan analisis deskriptif kuantitatif. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2013:130). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal yang berjumlah 70 orang 
pegawai. 
2. Sampel 
Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut  (Sugiyono, 2010:61). Untuk menentukan 




penelitian ini diperlukan teknik pengambilan sampel yang tepat. Untuk 
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat 
berbagai teknik sampling yang digunakan. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan dengan  teknik sampling jenuh atau total 
sampling.  Total sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi (Sugiyono, 2010:62). Alasan 
mengambil total sampling karena menurut Sugiyono (2010:62) jumlah 
populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel 
penelitian semuanya. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 
pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal yang 
berjumlah 70 orang pegawai. 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel  
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 
konsep secara singkat, jelas, dan tegas. Definisi konseptual variabel 
penelitian ini adalah: 
a. Kepemimpinan adalah adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang 
supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi (Terry, 2015:145) 
b. Lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang 
ada di sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat 




c. Komunikasi adalah penyampaian atau penerimaan pesan dari satu 
orang kepada orang lain, baik langsung maupun tidak langsung, secara 
tertulis, lisan maupun bahasa nonverbal (Usman, 2014:270) 
d. Kinerja adalah prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja 
yang nyata dengan standar kerja yang ditetapkan (Dessler, 2014:124). 
2. Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 
variabel atau konstruk dengan cara memberikan arti, atau 
menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut 
Operasionalisasi variabel dimaksudkan untuk memperjelas variabel-
variabel yang  diteliti  beserta  pengukuran-pengukurannya.     
Tabel 3.1  
Operasionalisasi  Variabel 
 






Kualitas kerja  Sesuai ketentuan 






 Tepat waktu 
































































































 Tata ruang kerja 
 Kebersihan 
ruang kerja 












 Hubungan kerja 
 Status social 






 Rasa bosan 





Keterbukaan  keinginan untuk 
terbuka 












Dukungan   Dukungan 
langsung 





Kepositifan  Sikap positif 7,8 








D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini data yang digunakan dikumpulkan dengan metode 
kuesioner. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 
Dalam menyusun kuesioner digunakan kuesioner tertutup dengan skala 
likert. Skala likert digunakan untuk mengatur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.  Alasan 
menggunakan metode pengukuran skala Likert, karena peneliti 
menggunakan sistem penyebaran angket (kuisioner), sehingga hasilnya 
digolongkan dalam skala data, yaitu ordinal interval. Selanjutnya metode 
yang paling efektif untuk ordinal interval adalah skala Likert. Skala  Likert 
didesain  untuk menelaah  seberapa  kuat subjek setuju atau tidak setuju 
dengan pernyataan pada skala 5 titik. Skala Likert menggunakan lima 
tingkatan jawaban dengan susunan sebagai berikut (Sugiyono, 2010:79) 
1. Jawaban sangat setuju diberi score 5  
2. Jawaban setuju diberi skor 4 
3. Jawaban kurang setuju diberi skor 3 
4. Jawaban tidak setuju diberi skor 2 
5. Jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1 
Pada penelitian ini, responden diharuskan memilih salah satu dari 




dijumlahkan  dan jumlah tersebut menjadi nilai total. Nilai total inilah yang 
akan ditafsirkan sebagai posisi responden dalam skala Likert. 
E. Uji Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas Instrumen  
Validitas atau kesahihan menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2016:75). Dalam suatu 
penelitian baik yang bersifat deskriptif  maupun eksplanatif yang melibatkan 
variabel / konsep yang tidak bisa diukur secara langsung, masalah validitas 
tidak sederhana, di dalamnya juga menyangkut penjabaran konsep dari tigkat 
teoritis sampai empiris (indikator), namun bagaimana tidak suatu instrumen 
penelitian harus valid agar hasilnya dapat dipercaya. Rumus yang bisa 
digunakan untuk uji validitas konstruk dengan teknik product moment, yaitu  




rxy =  koefisien korelasi 
n =  jumlah responden 
ΣXY =  jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX =  jumlah skor butir 
ΣX
2
 =  jumlah skor butir kuadrat 
ΣY =  jumlah skor total 
ΣY
2
 =  jumlah skor total kuadrat  
  











Perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing butir 
pertanyaan. Kriteria validitas adalah jika korelasi product moment > rtabel 
(α ; n-2). Perhitungan menggunakan rumus  korelasi product moment pada 
taraf signifikansi 5%. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen  
Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan mengguakan alat pengukur yang 
sama pula (Siregar, 2016:87). 
Untuk mengetahui apakah suatu instrumen memiliki reliabilitas yang 
tinggi atau sebaliknya, dapat digunakan beberapa teknik, diantaranya 
adalah dengan menggunakan rumus Spearman Brown, Flanagon, Rulon, 
K-R 20, K-R 21, Hoyt, dan rumus Alpha. Dalam penelitian ini, untuk 
mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha sebagai berikut 




r11 : reliabilitas instrumen 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
b
2  
: jumlah varians butir 
1
2  



























Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabilitas instrumen dari 
masing-masing butir angket. Jika koefisien reliabilitas > 0,6 maka butir 
angket dinyatakan reliabel (Siregar, 2016:90). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses pengolahan  data yang telah 
dikumpulkan sebelumnya, supaya data yang dikumpulkan  bermanfaat, maka  
harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga dapat dijadikan dasar 
pengambilan keputusan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Pengujian Asumsi Klasik. 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas dan heterokedastisitas. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan pengujian normalitas dan heterokedastisitas sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi klasik yang akan 
dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2011:140) 
a. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika berbeda 
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan 




menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan 
besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED 
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu  X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar 
analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
(Ghozali, 2011: 39).  
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. 
Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 




apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik. 
Salah satu cara termudah untuk melihat nomalitas residual adalah 
dengan melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun 
demikian hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan 
khususnya untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal 
adalah dengan melihat normal probality plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari ditribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 
dibandingkan dengan gaaris diagonal. Jika distribusi data residual normal, 
maka garis garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti gaaris diagonalnya (Ghozali, 2011: 140) 
c. Uji Multikoliniearitas 
Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 
(Ghozali, 2011:103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Orthogonal yang 
dimaksud mengandung makna tidak saling mempengaruhi atau tidak 
saling menginterferensi. Jika terjadi korelasi, maka terdapat problem 
multikoliniearitas.Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 




multikoliniearitas di dalam model regresi adalah dilihat dari besaran 
VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi yang terbebas 
dari problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak ada multikolinearitas 
(Ghozali, 2011:103) 
 
2. Metode Suksesif Interval (Method Of Successive Interval /MSI) 
Metode suksesif interval merupakan proses mengubah data ordinal 
menjadi data interval. Data ordinal sebenarnya adalah data kualitatif atau 
bukan angka sebenarnya. Data ordinal menggunakan angka sebagai simbol 
data kualitatif. Dalam banyak prosedur statistik seperti regresi, korelasi 
Pearson, uji t dan lain sebagainya mengharuskan data berskala interval. 
Oleh karena itu, jika hanya mempunyai data berskala ordinal; maka data 
tersebut harus diubah kedalam bentuk interval untuk memenuhi 
persyaratan prosedur-prosedur tersebut. Kecuali jika menggunakan 
prosedur, seperti korelasi Spearman yang mengujinkan data berskala 
ordinal; maka tidak perlu mengubah data yang sudah ada tersebut. Untuk 
mengubah data ordinal menjadi data interval dilakukan dengan 
menggunakan Excel. 
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi besarnya 
keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah 




ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan 
menggunakan data variabel bebasnya. Untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini digunakan model berikut (Sugiyono, 2010:275) : 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3    + e 
Dimana:   
Y = Kinerja 
α =  Konstanta, harga Y bila X = 0  
β = Koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel terikat (Y) yang didasarkan pada variabel bebas (X). 
X1 = Kepemimpinan 
X2 = Lingkungan kerja  
X2 = Komunikasi  
e = eror 
 
4. Uji Parsial  
Langkah-langkah yang ditempuh dalam melakukan analisis  
Signifikansi Korelasi antara lain: 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan: 
Ho : β1  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan  kepemimpinan 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 




H1 : β1 0,  ada pengaruh yang signifikan  kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal. 
Ho : β2  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan  lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal. 
H2 : β2 0,  ada pengaruh yang signifikan  lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal. 
Ho : β3  = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan  komunikasi 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal. 
H3 : β3 0,  ada pengaruh yang signifikan  komunikasi terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal. 
b. Taraf Signifikan 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %). 
c.  Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untukmenerima atau menolak Ho yaitu  
Ho diterima apabila  -ttabel   thitung   ttabel 











d. Menghitung Nilai thitung 
Adapun untuk  menguji signifikansi dengan digunakan rumus sebagai 






b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
Sy.x   = Standar Eror Estimasi   
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
5. Uji Simultan 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel bebas  
secara bersama-sama terhadap variabel terikat  digunakan uji simultan.  












a. Formulasi Hipotesis 
H0 : β = 0, tidak ada pengaruh yang signifikan  kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan komunikasi secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal. 
H3 : β ≠ 0,    ada pengaruh yang signifikan  kepemimpinan, 
lingkungan kerja dan komunikasi secara bersama-sama 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal. 
b. Taraf Signifikasi 
Untuk menguji signifikasi dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan uji F dengan menggunakan tingkat signifikasi sebesar 95% 
(atau α = 5%). 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak H0 yaitu: 
Ho diterima apabila Fhitung < Ftabel 








                                               
 
 
                                                              
Daerah penerimaan H0 
    Ftabel 





d. Menghitung Nilai Fhitung 




JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k   = Jumlah variabel bebas 
n = Jumlah sampel 
e. Kesimpulan : Ho diterima atau ditolak 
6. Koefisien Determinasi 
  Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatakan besar atau 
kecilnya kontribusi (Sumbangan langsung) variabel X terhadap variabel 
Y. Adapun Koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
KD = r
2
 x 100% 
KD : Besarnya koefisien determinasi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum 
Diparpora sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya melaksanakan 
urusan Pemerintahan Daerah berdasarkan asas Otonomi dan melaksanakan 
tugas-tugas pembantuan di bidang Pariwisata, Pemuda dan olahraga dituntut 
untuk lebih professional dalam menjalankan beban tugasnya. Untuk itu, 
disusun visi dan misi Diparpora yang akan dicapai melalui pencapaian tujuan 
dan pelaksanaan kegiatan utama dan kegiatan pendukungnya.   
Visi Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal adalah 
terwujudnya kepariwisataan dan kebudayaan yang maju, sejahtera dan mandiri 
menjadi pilihan utama tujuan wisata. Misi Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal adalah : 
1. Bidang Pariwisata : 
a. Mengembangkan profesionalisme aparatur di bidang pariwisata; 
b. Memberikan pelayanan prima kepada wisatawan; 
c. Meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana obyek wisata yang 
representatif dan memiliki daya tarik wisata; 
d. Memberdayakan masyarakat sebagai mitra kerja dalam 
mengembangkan dan mendukung kepariwisataan; 





2. Bidang Pemuda : 
a. Meningkatkan Sumber Daya Manusia (Pemuda) 
b. Meningkatkan apresiasi pemuda / pelajar terhadap program 
kepemudaan. 
c. Meningkatkan pembelajaran pemuda / pelajar terhadap 
keanekaragaman pemuda sesuai etika dan moral. 
d. Menyediakan wahana sarana dan prasarana bagi pemuda. 
Struktur organisasi menggambarkan tanggung jawab dan kewajiban 
setiap pegawai sehingga dalam menjalankan tugas dan wewengannya dapat 
dilakukan sesuai dengan jabatan atau posisinya didalam organisasi tersebut. 
Dengan demikian ada pemisahan tugas, wewenang dan tanggungjawab secara 
jelas sehingga masing-masing pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan secara 
efisien sehingga menjamin adanya kelancaran kerja dalam instansi. 
Sebagaimana lembaga pemerintah pada umumnya, Dinas Pariwisata memiliki 
struktur pengurusan yang bergerak dalam menjalankan program yang ada di 
Dinas Pariwisata. Struktur yang tersusun adalah gambaran adanya suatu 
organisasi yang menjadi ujung tombak dari berjalannya sebuah program kerja 
yang menjadi landasan dalam rangka mencapai tujuan dari organisasi atau 
lembaga tersebut, maka kepengurusan harus memiliki personalia yang 
memiliki dari berbagai aspek dan keahlian yang dibutuhkan dalam organisasi 
atau lembaga. Berikut ini adalah struktur organisasi dari Dinas Pariwisata 

























Struktur Organisasi Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal 
 
Tugas pokok Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga adalah 
melaksanakan urusan pemerintahan daerah berdasarkan azas otonomi dan 
tugas pembantuan di bidang obyek dan sarana wisata, pemasaran dan 
pengembangan produk wisata, nilai budaya dan kesenian, serta sejarah 
kepurbakalaan. Dalam menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana 
dimaksud, Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga mempunyai fungsi : 
1. Perumusan kebijakan teknis di bidang obyek dan sarana wisata, pemasaran 
dan pengembangan produk wisata, dan kesenian, serta sejarah dan 
kepurbakalaan. 
2. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan di bidang pariwisata 
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3. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pariwisata pemuda dan 
olahraga. 
4. Pembinaan terhadap UPTD di bidang pariwisata dan UPTD Kawasan Gor 
Trisanja. 
5. Pengelolaan urusan ketatausahaan Dinas. 
6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati yang berkaitan dengan 
lingkup tugas di bidang pariwisata pemuda dan olahraga. 
Susunan organisasi Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga terdiri dari : 
1. Kepala 
2. Sekretariat, terdiri dari : 
a. Sub Bagian Perencanaan; 
b. Sub Bagian Keuangan; 
c. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian. 
3. Bidang, terdiri dari : 
a. Bidang Pariwisata, terdiri dari 3 (tiga) Seksi, yaitu : 
1) Seksi Sarana Wisata; 
2) Seksi Promosi dan Pengembangan Produk Pariwisata; 
3) Seksi Ekonomi Kreatif. 
b. Bidang Pemuda, terdiri dari 2 (dua) Seksi, yaitu : 
1) Seksi Pemberdayaan dan Pengembangan Kepemudaan; 
2) Seksi Kemitraan Kepemudaan. 
c. Bidang olahraga, terdiri dari 2 (dua) Seksi, yaitu : 




2) Seksi Kemitraan Olahraga. 
d. Kelompok Jabatan Fungsional. 
e. UPTD Pengelolaan Obyek Wisata yang mengelola 3 obyek wisata 
antara lain : 
1) Obyek Wisata Pantai Purwahamba Indah; 
2) Obyek Wisata Waduk Cacaban; 
3) Obyek Wisata Pemandian Air Panas Guci. 
f. UPTD Pengelolaan Kawasan Gor Trisanja 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
Karakteristik identitas responden adalah profil terhadap obyek 
penelitian yang dapat memberikan hasil penelitian mengenai pengaruh 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi terhadap kinerja 
pegawai dinas pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten Tegal. Dimana 
untuk mengetahui hal tersebut, maka responden dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai dinas pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten 
Tegal yang berjumlah 70 orang pegawai. Untuk penentuan sampel ini, 
responden dikelompokkan menurut deskripsi responden berdasarkan jenis 
kelamin, usia dan tingkat pendidikan. Oleh karena itu untuk lebih jelasnya 






a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Reponden dalam penelitian  ini adalah 70  orang  pegawai dinas 
pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten Tegal dengan perincian 
berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin  Jumlah Persentase 
Laki-laki 32 46% 
Perempuan 38 54% 
Jumlah 70 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2020 
Tabel diatas menggambarkan karakteristik pegawai dinas 
pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten Tegal yang menjadi 
responden dalam penelitian ini.  Responden dalam penelitian ini adalah 
pegawai yang berjenis kelamin laki-laki  yaitu 32 orang responden 
orang atau 46%, sedangkan perempuan 38 orang reponden atau  54% 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden berdasarkan umur menggambarkan 
tingkat pengalaman dan kedewasaan pola pikir responden. Adapun 
umur pegawai dinas pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten Tegal 












Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur Responden Jumlah Persentase 
20 – 25  tahun 0 0% 
26 - 35  Tahun 33 48 % 
36 - 45  Tahun 28 40 % 
Di atas 46 tahun 9 13 % 
Jumlah 70 100% 
 Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui umur responden yang 
merupakan pegawai dinas pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten 
Tegal, yaitu tidak ada pegawai yang  berumur 20 - 25 tahun, sebanyak 
33 orang atau sebesar 48% merupakan pegawai yang berumur 26 - 35 
tahun, kemudian sebanyak 28 orang atau sebesar 40 % merupakan 
pegawai yang berumur 36-45 tahun dan sebanyak 9 orang atau sebesar 
13% merupakan pegawai yang berumur di atas 46 tahun.  
 
c. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan memegang peranan penting dalam kaitannya dengan 
sikap pegawai, dimana seorang pegawai yang satu dengan yang lainnya 
cenderung berbeda atau tidak sama, hal ini disebabkan karena adanya 
perbedaan tingkat pendidikan mereka. Pendidikan dapat membentuk 
manusia menjadi terampil, berpengatahuan, dan memiliki sikap mental 
dengan kepribadian yang lebih baik. Tingkat pendidikan yang dimiliki 




berpendidikan lebih tinggi cenderung akan berpikir lebih maju dan 
lebih mudah menerima dibanding konsumen yang berpendidikan lebih 
rendah. Adapun pendidikan pegawai dinas pariwisata pemuda dan 
olahraga Kabupaten Tegal yang menjadi responden dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel  4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 
 
Umur Responden Jumlah Persentase 
SMU atau sederajat 11 16% 
Diploma 21 30% 
Sarjana/Strata 1 32 46% 
Pascasarjana / Strata 2 6 9% 
Jumlah 70 100% 
  Sumber: Data primer diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui pendidikan responden 
yang merupakan pegawai dinas pariwisata pemuda dan olahraga 
Kabupaten Tegal, yaitu sebanyak 11 pegawai atau sebesar 16% 
memiliki pendidikan terakhir SMU atau sederajat, sebanyak 21 
pegawai atau sebesar 30% memiliki pendidikan terakhir diploma, 
sebanyak 32 pegawai atau sebesar 46% memiliki pendidikan terakhir 
Sarjana/Strata 1 serta sebanyak 6 pegawai atau sebesar 9% memiliki 








2. Pengujian Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner Uji Validitas dilakikan untuk memastikan bahwa masing-
masing pertanyaan akan terklarifikasi pada variabel-variabel yang telah 
ditentukan. Tingkat  validitas  dapat  diukur  dengan  cara  
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n - k dengan alpha 0,05. Jika r hitung lebih besar dari r 
tabel dan nilai r positif, maka butir atau pernyataan tersebut dinyatakan 
valid. Berikut ini adalah hasil  pengujian validitas untuk variabel 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi dan kinerja 
Tabel  4.4 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
 
No. Pernyataan rhitung r tabel Keterangan 
Variabel Kepemimpinan 
Item No. 1 0,500 0,444 Valid 
Item No. 2 0,564 0,444 Valid 
Item No. 3 0,600 0,444 Valid 
Item No. 4 0,564 0,444 Valid 
Item No. 5 0,565 0,444 Valid 
Item No. 6 0,665 0,444 Valid 
Item No. 7 0,514 0,444 Valid 
Item No. 8 0,510 0,444 Valid 
Item No. 9 0,489 0,444 Valid 
Item No. 10 0,588 0,444 Valid 
Variabel Lingkungan Kerja 
Item No. 1 0,707 0,444 Valid 
Item No. 2 0,522 0,444 Valid 
Item No. 3 0,509 0,444 Valid 




No. Pernyataan rhitung r tabel Keterangan 
Item No. 5 0,565 0,444 Valid 
Item No. 6 0,574 0,444 Valid 
Item No. 7 0,520 0,444 Valid 
Item No. 8 0,534 0,444 Valid 
Item No. 9 0,519 0,444 Valid 
Item No. 10 0,495 0,444 Valid 
Variabel Komunikasi 
Item No. 1 0,778 0,444 Valid 
Item No. 2 0,577 0,444 Valid 
Item No. 3 0,537 0,444 Valid 
Item No. 4 0,616 0,444 Valid 
Item No. 5 0,613 0,444 Valid 
Item No. 6 0,539 0,444 Valid 
Item No. 7 0,750 0,444 Valid 
Item No. 8 0,570 0,444 Valid 
Item No. 9 0,661 0,444 Valid 
Item No. 10 0,701 0,444 Valid 
Variabel Kinerja Pegawai 
Item No. 1 0,681 0,444 Valid 
Item No. 2 0,522 0,444 Valid 
Item No. 3 0,588 0,444 Valid 
Item No. 4 0,460 0,444 Valid 
Item No. 5 0,609 0,444 Valid 
Item No. 6 0,760 0,444 Valid 
Item No. 7 0,505 0,444 Valid 
Item No. 8 0,522 0,444 Valid 
Item No. 9 0,642 0,444 Valid 
Item No. 10 0,604 0,444 Valid 
Sumber:  Data primer yang diolah, 2020 
Dari hasil pengujian validitas variabel employee engagement, 
budaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi dan kinerja 
pegawai di atas dapat diketahui bahwa semua butir pernyataan dalam 
kuesioner adalah valid karena mempunyai rhitung lebih besar dari rtabel (n 
= 20) = 0,444. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa keseluruhan 




komunikasi dan kinerja yang digunakan dalam penelitian ini 
dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil 
pengukuran tetap konsisten. Jika dilakukan pengukuran dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang 
sama. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung cronbach alpha 
dari masing-masing instrument dalam satu variabel. Instrument yang 
dipakai dikatakan adalah (reliable) jika memiliki nilai cronbach alpha 
lebih dari 0,6. 
Tabel  4.5 
Hasil Uji Reliabilitas  Instrumen 
 
Variabel Nilai Alpha Nilai Kritis Keterangan 
Kepemimpinan 0,738 0,6 Reliabel 
Lingkungan kerja 0,739 0,6 Reliabel 
Komunikasi 0,819 0,6 Reliabel 
Kinerja 0,778 0,6 Reliabel 
Sumber:  Data primer yang diolah, 2020 
Dari hasil perhitungan reliabilitas variabel kepemimpinan, 
lingkungan kerja, komunikasi dan kinerja diketahui nilai alpha 
conbrach sebesar 00,738; 0,739; 0,819 dan 0,78. Karena nilai alpha 
conbrach variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, komunikasi dan 
kinerja lebih besar dari nilai kritis sebesar  0,6 maka butir angket 
variabel kepemimpinan, lingkungan kerja, komunikasi dan kinerja 





3. Pengujian Asumsi Klasik 
a. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksaman variabel dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang Heteroskedastisitas 
atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Kebanyakan data crossection 
mengandung situasi Heteroskedastisitas karena data ini menghimpun data 
yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). Dasar analisis 
adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 
 
Gambar 4.2 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan 
pola tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 




b. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti 
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Cara untuk mendeteksi 
apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik. Metode yang lebih handal adalah dengan melihat normal probality 
plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari ditribusi normal. 
Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting 
data residual akan dibandingkan dengan gaaris diagonal. Jika distribusi 
data residual normal, maka garis garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti gaaris diagonalnya (Ghozali, 2011: 140) 
 
Gambar 4.3 
Hasil Pengujian Normalitas 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 




penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji ada tidaknya 
korelasi antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkolerasi di 
atas 10 mengindikasikan terjadinya multikolinieritas. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak orthogonal. Orthogonal yang dimaksud mengandung makna tidak 
saling mempengaruhi atau tidak saling menginterferensi. Jika terjadi 
korelasi, maka terdapat problem multikoliniearitas. Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independennya. 
Ada tidaknya multikoliniearitas di dalam model regresi adalah dilihat 
dari besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Regresi 
yang terbebas dari problem multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan 
nilai tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak ada multikolinearitas. 
Tabel  4.6 

















Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian collinearity 
statistic terlihat untuk ketiga variabel independen, angka VIF yaitu 
sebesar 2,294; 1,377;  dan 2,391  yang lebih kecil dari 10 sehingga 
tidak melebihi batas nilai VIF yang diperkenankan yaitu maksimal 
sebesar 10.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas 
 
4. Metode Succesive Interval (MSI)  
Data dalam penelitian dapat dikategorikan sebagai data ordinal. 
Sedangkan  analisis regresi hanya lazim digunakan bila skala pengukuran 
yang dilakukan adalah data interval. Mentransformasikan data ordinal 
menjadi data interval gunanya untuk memenuhi sebagian dari syarat 
analisis parametik yang mana data setidak-tidaknya berskala interval. 
Teknik transformasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI 
(Method Of Successive Interval). Hasil pengujian method of successive 
interval ada di lampiran 10,11 dan 12. 
 
5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda ini bertujuan untuk memprediksi besarnya 
keterkaitan dengan menggunakan data variabel bebas yang sudah 
diketahui besarnya. Untuk melakukan pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda 
digunakan untuk memprediksi besar variabel tergantung dengan 




Tabel  4.7 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Coefficientsa
-,979 2,857 -,343 ,733
,276 ,089 ,332 3,113 ,003
,252 ,099 ,211 2,558 ,013














Dependent Variable: Kinerjaa. 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi ganda dengan 
menggunakan program SPSS diperoleh persamaan regresi  yaitu Ŷ = -0,979 
+ 0,276 X1 + 0,252 X2 + 0,346 X3.   Berdasarkan persamaan regresi berganda 
di atas dapat diambil suatu analisis bahwa:  
a. Koefisien regresi untuk variabel kepemimpinan sebesar 0,276  dan 
bertanda positif artinya jika variabel  kepemimpinan ditingkatkan 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
kinerja pegawai dinas pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten 
Tegal. 
b. Koefisien regresi untuk variabel lingkungan kerja sebesar 0,252  dan 
bertanda positif artinya jika variabel  lingkungan kerja ditingkatkan 
sedangkan variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan 
kinerja pegawai dinas pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten 
Tegal. 
c. Koefisien regresi untuk variabel gaya komunikasi sebesar 0,346  dan 




variabel lain tetap, maka akan menyebabkan peningkatan kinerja 
pegawai dinas pariwisata pemuda dan olahraga Kabupaten Tegal 
 
6. Uji Parsial 
Yaitu untuk mengetahui signifikasi secara parsial pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
-,979 2,857 -,343 ,733
,276 ,089 ,332 3,113 ,003
,252 ,099 ,211 2,558 ,013














Dependent Variable: Kinerjaa. 
 
Dari perhitungan uji parsial di atas dapat disimpulkan bahwa 
a. Dari pengujian parsial kepemimpinan terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,003 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan  kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
Tegal. 
b. Dari pengujian parsial lingkungan kerja terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,013 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  lingkungan kerja 





c. Dari pengujian parsial komunikasi terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  komunikasi 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tegal 
 
7. Uji Simultan 
Uji F digunakan untuk menguji bahwa model dalam penelitian ini 
adalah fit, atau variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
benar merupakan variabel penjelas dari variabe terikat. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors : (Constant), Komunikasi, Lingkungan, Kepemimpinana. 
Dependent Variable: Kinerjab. 
 
 
Dari pengujian uji simultan dengan menggunakan SPSS diperoleh 
nilai sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa model dalam 
penelitian ini adalah fit, atau ada pengaruh yang signifikan  
kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi secara bersama-sama 







8. Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi menjelaskan seberapa besar persentasi total 
variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh model, semakin besar 
Koefisien Determinasi semakin  besar hubungan model dalam 
menjelaskan variabel dependen. Nilai Koefisien Determinasi  berkisar 
antara 0 sampai 1, suatu Koefisien Determinasi sebesar 1 berarti ada 
kecocokan sempurna, sedangkan yang bernilai 0 berarti tidak ada 
hubungan antara variabel tak bebas dengan variabel yang menjelaskan. 
Tabel 4.10 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary












Besarnya pengaruh dari kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
komunikasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal sebesar 67,3 % dan 
selebihnya yaitu sebesar 32,7 % dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti. 
 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 
Dari pengujian parsial kepemimpinan terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,003 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan  kepemimpinan terhadap 




 Kepemimpinan di Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tegal merupakan salah satu prediktor terkuat atas hasil 
kepemimpinan (leadership outcomes), seperti usaha ekstra para pegawai 
terhadap instansi, kepuasan terhadap pemimpin, dan penilaian pegawai 
terhadap ketrampilan kepemimpinan. Kepemimpinan di Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal menggunakan tipe 
kepemimpinannya yang baik dalam menghadapi perubahan organisasi. 
Pemimpin di Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal 
berupaya memotivasi dan menginspirasi bawahannya dengan jalan 
mengkomunikasikan tujuan dari instansi dan adanya tantangan kerja 
secara jelas, menggunakan berbagai simbol untuk memfokuskan usaha 
atau tindakan, dan mengekspresikan tujuan penting dengan cara-cara 
sederhana.  
Di Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal peran 
pemimpin sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan instansi 
tersebut. Maju mundurnya instansi sangat tergantung kepada seorang 
pemimpin yang akan membawa kemana instansi melangkah. Seorang 
pemimpin akan menggunakan segala sumberdaya yang ada untuk 
mencapai tujuan instansi. Melalui pengaruh yang dimiliki, pemimpin di 
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal mengajak 
pegawai untuk bekerja semaksimal mungkin untuk mencapai sasaran. 
Semakin baik kepemimpinan yang diterapkan di Dinas Pariwisata Pemuda 




2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
Dari pengujian parsial lingkungan kerja terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,013 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tegal. 
 Instansi Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal 
selaku induk kerja menuntut agar setiap pegawai untuk selalu bekerja 
dengan produktif dan memiliki kinerja yang tinggi. Salah satu cara agar 
kinerja pegawai yang tinggi  yaitu dengan penyediaan lingkungan kerja 
yang nyaman dan kondusif. Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif 
tidak bisa lepas dari faktor pewarnaan ruangan, kebersihan kantor, 
pertukaraan udara, penerangan, keamanan dan kebisingan dalam area kerja 
sehingga patut diperhatikan, dipersiapkan dan direncanakan dengan 
matang karena hal-hal tersebut sangat mempengaruhi kondisi fisik serta 
psikologi pegawai, begitupula hubungan antar pegawai pun patut 
diperhatikan, setiap pegawai harus membina hubungan yang harmonis 
baik dengan sesama pegawai maupun dengan para atasannya, mampu 
berkomunikasi dalam sebuah team kerja dan bersikap ramah.  
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal mampu 
menyediakan hal tersebut sehingg para pegawai akan bersemangat dalam 
bekerja, mempunyai gairah kerja dan tanggung jawab yang tinggi terhadap 




terpercaya sehingga apabila hal-hal tersebut terjadi maka kinerja pegawai 
tersebut dalam bekerja bisa dikatakan tinggi. Semakin baik lingkungan 
kerja di Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal, maka 
semakin tinggi kinerja pegawai. 
 
3. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
Dari pengujian parsial komunikasi terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  komunikasi terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
Komunikasi merupakan faktor yang paling penting dalam berkerja. 
Para pegawai akan selalu berkomunikasi satu sama lain, baik dengan 
atasan maupun rekan kerja agar tidak terjadi kesimpangsiuran informasi. 
Komunikasi di Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal 
merupakan proses penyampaian pernyataan baik berupa gagasan, fakta, 
pikiran, perasaan,dan nilai seseorang kepada orang lain. Komunikasi 
melibatkan individu-individu dalam suatu hubungan kelompok, organisasi, 
dan masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi 
dengan lingkungan satu sama lain. Kompetensi komunikasi yang baik 
antar pegawai akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang 
diembannya, sehingga tingkat kinerja suatu perusahaan menjadi semakin 
baik dan sebaliknya.  
 Komunikasi yang efektif apabila pengirim pesan dan penerima pesan 




dengan yang dimaksudkan, tentang apa yang sebenarnya yang 
diinformasikan. Kinerja pegawai berhubungan erat dengan organisasi. 
Kinerja pegawai di Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
Tegal dapat dilihat dari apa yang telah dilakukan atau dapat menghasilkan 
sesuatu untuk organisasi. komunikasi harus berjalan dengan baik agar 
tercapai tujuan Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Hasil analisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,003 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan  kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten 
Tegal. 
2. Hasil analisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja dengan 
menggunakan uji t  diperoleh nilai sig = 0,013 < 0,05  sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  lingkungan kerja 
terhadap kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga 
Kabupaten Tegal. 
3. Hasil analisis pengaruh komunikasi terhadap kinerja dengan menggunakan 
uji t  diperoleh nilai sig = 0,000 < 0,05  sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan  komunikasi terhadap kinerja pegawai 
Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
4. Hasil analisis pengaruh kepemimpinan, lingkungan kerja dan komunikasi 
secara bersama-sama terhadap kinerja dengan menggunakan uji F  diperoleh 




pengaruh yang signifikan  kepemimpinan, lingkungan kerja dan 
komunikasi secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai Dinas 
Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal. 
 
B. Saran   
Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian 
ini adalah : 
1. Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal sebaiknya 
menerapkan pola kepemimpinan yang baik agar kinerja pegawai semakin 
meningkat. Untuk menjadi seorang pemimpin yang baik dan benar dalam 
pemerintahan seharusnya pemimpin bisa mendengarkan pendapat dari 
bawahan agar organisasi berjalan dengan baik. Pimpinan Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal sebaiknya dalam memberikan tugas 
atau wewenang harus mengerti kemampuan pegawainya sehingga pekerjaan 
dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat. 
2. Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal sebaiknya lebih 
meningkatkan lingkungan kerja yang baik agar kinerja pegawai juga ikut 
meningkat. Hal tersebut dilakukan dengan cara meningkatkan fasilitas untuk 
menunjang kegiatan pegawai. Lingkungan yang berupa kelengkapan fasilitas 
untuk bekerja maupun pelayanan seperti jumlah kursi, perluasan ruang untuk 
rapat, penambahan jumlah toilet, penambahan jumlah komputer dan 
peralatan lain yang akan mempercepat pekerjaan para pegawai sehingga 




3. Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal diharapkan dapat 
lebih memelihara komunikasi yang efektif antara masing-masing pegawai 
diseluruh lini manajemen agar hubungan baik terjalin saat menyelesaikan 
tugas tanpa adanya misscomunication. Pimpinan juga dalam melakukan 
komunikasi harus lebih terbuka terhadap bawahan, agar lebih jelas dan 
mudah dipahami. Instansi belum mengupayakan pegawai dalam 
menghindari konflik yang ada. Untuk itu instansi harus dapat membuka 
forum antara pimpinan dengan bawahan, dimana bawahan dapat 
mengungkapkan keluhan-keluhannya sehingga tidak terjadi perselisihan dan 
dimana kegiatan ini dapat menambah kekerabatan antara sesama pegawai 
dan juga antara pimpinan dengan bawahan. 
4. Kinerja pegawai Dinas Pariwisata Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal 
bisa dikatakan sudah baik, namun sebenarnya bisa lebih ditingkatkan lagi 
supaya apa yang menjadi visi dan misi Dinas Pariwisata Pemuda Dan 
Olahraga Kabupaten Tegal bisa tercapai. Peningkatan tersebut bisa 
dilakukan dengan cara memfokuskan apa yang menjadi tugas dan fungsi 
pegawai dalam melaksanakan pekerjaan sehingga hasil pekerjaan sesuai 
tujuan yang diharapkan, menyelesaikan pekerjaan sesuai target seperti lebih 
intens terhadap pekerjaan yang sedang dikerjakan, menambah jam kerja 
pada hari kerja sehingga pekerjaan selesai tepat pada waktu yang telah 
ditentukan, bekerja tanpa perlu pengawas dengan membiasakan diri terus 




sebagai pegawai dengan tidak melakukan penyimpangan-penyimpangan 
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Perihal  :  Permohonan Pengisian Kuesioner 
Judul peneltian  : Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja Dan 
Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pariwisata 
Pemuda Dan Olahraga Kabupaten Tegal 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu Responden  
Di Tempat 
 
Dengan hormat,  
Dalam rangka menyelesaikan penelitan untuk skripsi, maka Saya  
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal mohon 
partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner yang terlampir. Kuesioner ini 
semata-mata untuk kepentingan studi. Kami akan menjaga kerahasiaan jawaban 
Bapak/Ibu sesuai kode etik penelitian. 
Atas partisipasi dan kesediaan dalam meluangkan waktu untuk mengisi 









PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 
1. Mohon Bapak/Ibu menjawab seluruh pertanyaan atau pernyataan yang telah 
disediakan.  
2. Beri tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya.  
3. Dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan ini, tidak ada jawaban yang 
salah. Oleh karena itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Berikan tanda (√) sesuai dengan data diri Bapak/Ibu:  
1. Jenis Kelamin :    laki-laki   perempuan  
 
2. Usia :      20-25 tahun   26 - 35 tahun  
 36-45 tahun   > 46 tahun  
 
3. Tingkat Pendidikan :   SMA    Diploma  
 
 S1    Pascasarjana  
 
4. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dapat memberikan jawaban dengan memberikan 
tanda  (√) pada kotak yang sesuai berdasarkan apa yang Anda rasakan, dengan 
petunjuk  pengisian sebagai berikut:           
STS = Sangat Tidak Setuju  
TS = Tidak Setuju  
KS = Kurang Setuju 
S = Setuju  









SS S KS TS STS 
1. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja  mampu 
mengatasi bawahan dan memberikan solusi jika 
bawahannya bertanya teentang masalah-masalah 
yang terkait dengan pekerjaan   
     
2. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
melaksanakan tanggung jawab dengan baik.  
     
3. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
mengetahui kelebihan dan kelemahan bawahan 
     
4. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
menuangkan tujuan organisasi dengan baik ke 
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari 
     
5. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
menganalisa suatu peristiwa. 
     
6. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
menganalisis masalah dan mampu memberikan 
solusi 
     
7. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
menentukan skala prioritas tugas yang harus 
dikerjakan 
     
8. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
menyelesaikan tugas instansi sesuai target. 
     
9. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
memberikan perintah dengan baik 
     
10. Pimpinan di instansi tempat Saya bekerja   mampu 
menyampaikan informasi kepada bawahan dengan 
baik 








SS S KS TS STS 
1 Tata Ruang kerja di instansi tempat Saya bekerja 
diatur dengan baik 
     
2 Ruang kerja di instansi tempat Saya bekerja terjaga 
kebersihannya 
     
3 Secara keseluruhan di instansi tempat Saya bekerja 
terjaga kebersihannya 
     
4 Ruang kerja di instansi tempat Saya bekerja selalu 
rapih 
     
5 Hubungan kerja antara sesama pegawai terjalin 
dengan baik 
     
6 Hubungan kerja dengan atasan terjalin dengan baik      
7 Hubungan kerja antara sesama pegawai maupun 
dengan atasan tidak terhalang status sosial secara 
probadi 
     
8 Informasi antara pegawai yang dibutuhkan selama 
bekerja tersampaikan dengan baik. 
     
9 Saya melakukan kegiatan yang bermanfaat untuk 
menghindari kebosanan 
     
10 Saya mengatur jadual kerja agar tidak merasa letih 
dalam bekerja 










SS S KS TS STS 
1 Saya bersikap terbuka kepada rekan kerja terkait 
informasi mengenai pekerjaan. 
     
2 Saya bersikap terbuka kepada atasan  terkait 
kesulitan dalam masalah  pekerjaan 
     
3 Saya menanggapi dan menyampaikan informasi 
secara jujur berkaitan dengan pekerjaan di kantor 
     
4 Saya turut berempati atas apa yang dialami oleh 
rekan kerja 
     
5 Saya memberi dukungan secara langsung terhadap 
rekan kerja yang mempunyai masalah 
     
6 Saya memberi dukungan meskipun secara langsung 
terhadap rekan kerja yang mempunyai masalah 
     
7 Saya selalu mengembangkan sikap positif dalam 
bekerja  
     
8 Saya selalu mengembangkan sikap positif dalam 
kehidupan sehari-hari 
     
9 Saya memiliki kesamaan kepribadian atau 
kesamaan nilai-nilai dengan rekan kerja 
     
10 Saya memiliki kesamaan kepribadian atau 
kesamaan nilai-nilai dengan instansi 









SS S KS TS STS 
1 Saya selalu bekerja dengan mematuhi ketentuan 
yang ada di instansi 
     
2. Saya bekerja dengan baik sesuai standar kualitas 
yang ditetapkan oleh instansi 
     
3 Saya dating ke tempat kerja  tepat waktu      
4 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu      
5 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai target      
6 Saya selalu memiliki inisiatif dalam bekerja      
7 Saya memiliki ide dan gagasan yang baru untuk 
mempercepat penyelesaian pekerjaan 
     
8 Saya dapat menyelesaikan pekerjaan yang menjadi 
tanggung jawab saya secara mandiri 
     
9 Saya mengembangkan inovasi untuk mempercepat 
penyelesaian pekerjaan 
     
10 Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang saya 
lakukan. 







Data dan Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepemimpinan 
Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 3 4 4 2 5 3 4 37 
2 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 
3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 45 
5 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 34 
6 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 44 
7 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 
8 4 4 4 4 5 4 4 3 2 3 37 
9 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 42 
10 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 42 
11 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 40 
12 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 33 
13 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
14 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 44 
15 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
16 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 
17 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
18 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 
19 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
20 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 









1 ,754** ,360 ,461* ,461* ,096 ,000 ,076 ,000 ,000 ,500*
,000 ,119 ,041 ,041 ,686 1,000 ,749 1,000 1,000 ,025
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,754** 1 ,326 ,341 ,522* ,225 ,000 ,051 ,121 ,000 ,564**
,000 ,161 ,142 ,018 ,340 1,000 ,831 ,612 1,000 ,010
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,360 ,326 1 ,242 ,330 ,283 ,118 ,224 ,118 ,334 ,600**
,119 ,161 ,305 ,155 ,227 ,620 ,342 ,620 ,150 ,005
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,461* ,341 ,242 1 ,175 ,135 ,414 ,204 ,276 ,000 ,564**
,041 ,142 ,305 ,459 ,572 ,069 ,389 ,238 1,000 ,010
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,461* ,522* ,330 ,175 1 ,394 ,254 ,000 -,127 ,180 ,565**
,041 ,018 ,155 ,459 ,086 ,280 1,000 ,594 ,449 ,009
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,096 ,225 ,283 ,135 ,394 1 ,443 ,327 ,111 ,470* ,665**
,686 ,340 ,227 ,572 ,086 ,051 ,160 ,642 ,037 ,001
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,000 ,000 ,118 ,414 ,254 ,443 1 ,000 ,250 ,177 ,514*
1,000 1,000 ,620 ,069 ,280 ,051 1,000 ,288 ,456 ,021
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,076 ,051 ,224 ,204 ,000 ,327 ,000 1 ,395 ,559* ,510*
,749 ,831 ,342 ,389 1,000 ,160 1,000 ,085 ,010 ,021
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,000 ,121 ,118 ,276 -,127 ,111 ,250 ,395 1 ,530* ,489*
1,000 ,612 ,620 ,238 ,594 ,642 ,288 ,085 ,016 ,029
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,000 ,000 ,334 ,000 ,180 ,470* ,177 ,559* ,530* 1 ,588**
1,000 1,000 ,150 1,000 ,449 ,037 ,456 ,010 ,016 ,006
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,500* ,564** ,600** ,564** ,565** ,665** ,514* ,510* ,489* ,588** 1
,025 ,010 ,005 ,010 ,009 ,001 ,021 ,021 ,029 ,006













































X1_1 X1_2 X1_3 X1_4 X1_5 X1_6 X1_7 X1_8 X1_9 X1_10 X1
Correlation is  significant at the 0.01 level (2-tailed).**. 
















Listwise deletion based on all














Data dan Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Variabel Lingkungan Kerja 
Responden 
Pernyataan Total 
Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
2 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 46 
3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 35 
4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 43 
5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 45 
6 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 43 
7 4 3 2 4 5 5 5 5 4 3 40 
8 3 3 4 2 3 4 5 4 2 3 33 
9 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 44 
10 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 
11 4 3 5 4 5 5 5 4 4 3 42 
12 4 3 4 5 4 5 5 5 4 3 42 
13 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 41 
14 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 45 
15 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 44 
16 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 
17 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 46 
18 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 44 
19 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 44 
20 3 4 2 4 4 2 4 4 4 4 35 








1 ,175 ,316 ,329 ,354 ,464* ,343 ,370 ,603** ,170 ,707**
,460 ,175 ,157 ,126 ,039 ,138 ,109 ,005 ,473 ,000
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,175 1 ,214 ,232 ,204 -,057 -,046 ,065 ,439 ,929** ,522*
,460 ,365 ,325 ,389 ,811 ,847 ,786 ,053 ,000 ,018
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,316 ,214 1 -,030 ,039 ,387 ,125 ,117 ,175 ,256 ,509*
,175 ,365 ,901 ,869 ,092 ,600 ,624 ,460 ,277 ,022
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,329 ,232 -,030 1 ,469* ,351 ,337 ,342 ,320 ,266 ,652**
,157 ,325 ,901 ,037 ,129 ,147 ,140 ,169 ,257 ,002
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,354 ,204 ,039 ,469* 1 ,347 ,257 ,204 ,233 ,127 ,565**
,126 ,389 ,869 ,037 ,134 ,275 ,389 ,323 ,593 ,010
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,464* -,057 ,387 ,351 ,347 1 ,367 ,172 ,057 -,125 ,574**
,039 ,811 ,092 ,129 ,134 ,111 ,470 ,811 ,599 ,008
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,343 -,046 ,125 ,337 ,257 ,367 1 ,646** -,185 -,101 ,520*
,138 ,847 ,600 ,147 ,275 ,111 ,002 ,436 ,672 ,019
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,370 ,065 ,117 ,342 ,204 ,172 ,646** 1 ,079 -,016 ,534*
,109 ,786 ,624 ,140 ,389 ,470 ,002 ,740 ,947 ,015
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,603** ,439 ,175 ,320 ,233 ,057 -,185 ,079 1 ,488* ,519*
,005 ,053 ,460 ,169 ,323 ,811 ,436 ,740 ,029 ,019
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,170 ,929** ,256 ,266 ,127 -,125 -,101 -,016 ,488* 1 ,495*
,473 ,000 ,277 ,257 ,593 ,599 ,672 ,947 ,029 ,027
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,707** ,522* ,509* ,652** ,565** ,574** ,520* ,534* ,519* ,495* 1
,000 ,018 ,022 ,002 ,010 ,008 ,019 ,015 ,019 ,027













































X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 X2_5 X2_6 X2_7 X2_8 X2_9 X2_10 X2
Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all


















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 3 4 4 3 4 4 5 4 4 39 
2 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 34 
3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 36 
4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42 
6 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 45 
7 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
8 3 2 4 3 3 4 3 4 2 2 30 
9 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 
10 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 42 
11 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 41 
12 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 
13 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 43 
14 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
15 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 43 
16 4 4 3 2 5 5 5 3 4 4 39 
17 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 
18 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 34 
19 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 
20 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 








1 ,303 ,526* ,309 ,462* ,471* ,637** ,412 ,303 ,577** ,778**
,195 ,017 ,186 ,040 ,036 ,003 ,071 ,195 ,008 ,000
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,303 1 -,041 ,196 ,554* ,257 ,596** -,195 ,780** ,594** ,577**
,195 ,864 ,407 ,011 ,274 ,006 ,411 ,000 ,006 ,008
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,526* -,041 1 ,400 ,125 ,106 ,099 ,539* ,096 ,174 ,537*
,017 ,864 ,080 ,599 ,656 ,677 ,014 ,689 ,464 ,015
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,309 ,196 ,400 1 ,257 ,082 ,317 ,535* ,336 ,134 ,616**
,186 ,407 ,080 ,274 ,732 ,173 ,015 ,147 ,574 ,004
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,462* ,554* ,125 ,257 1 ,360 ,557* ,023 ,386 ,320 ,613**
,040 ,011 ,599 ,274 ,119 ,011 ,924 ,093 ,169 ,004
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,471* ,257 ,106 ,082 ,360 1 ,589** ,262 ,257 ,272 ,539*
,036 ,274 ,656 ,732 ,119 ,006 ,264 ,274 ,246 ,014
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,637** ,596** ,099 ,317 ,557* ,589** 1 ,109 ,596** ,537* ,750**
,003 ,006 ,677 ,173 ,011 ,006 ,647 ,006 ,015 ,000
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,412 -,195 ,539* ,535* ,023 ,262 ,109 1 ,105 ,429 ,570**
,071 ,411 ,014 ,015 ,924 ,264 ,647 ,660 ,059 ,009
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,303 ,780** ,096 ,336 ,386 ,257 ,596** ,105 1 ,594** ,661**
,195 ,000 ,689 ,147 ,093 ,274 ,006 ,660 ,006 ,001
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,577** ,594** ,174 ,134 ,320 ,272 ,537* ,429 ,594** 1 ,701**
,008 ,006 ,464 ,574 ,169 ,246 ,015 ,059 ,006 ,001
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,778** ,577** ,537* ,616** ,613** ,539* ,750** ,570** ,661** ,701** 1
,000 ,008 ,015 ,004 ,004 ,014 ,000 ,009 ,001 ,001













































X3_1 X3_2 X3_3 X3_4 X3_5 X3_6 X3_7 X3_8 X3_9 X3_10 X3
Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all





















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 40 
2 2 2 2 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 40 
3 2 3 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 
4 1 2 1 3 4 4 2 3 3 4 4 4 5 36 
5 1 3 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 38 
6 1 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
7 1 3 1 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 40 
8 2 2 1 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 40 
9 1 2 1 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 34 
10 1 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
11 1 4 3 2 4 2 4 3 3 2 4 4 2 30 
12 2 3 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 
13 1 3 1 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
14 1 4 1 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 39 
15 1 3 1 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 40 
16 1 3 1 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 36 
17 2 4 2 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 46 
18 1 2 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
19 1 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 
20 1 4 1 4 5 3 4 4 4 4 5 4 4 41 








1 ,132 ,353 ,255 ,324 ,494* ,738** ,000 ,072 ,574** ,681**
,579 ,126 ,279 ,164 ,027 ,000 1,000 ,762 ,008 ,001
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,132 1 ,094 ,260 ,288 ,387 -,036 ,511* ,546* ,256 ,522*
,579 ,692 ,268 ,218 ,092 ,881 ,021 ,013 ,277 ,018
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,353 ,094 1 ,096 ,116 ,252 ,286 ,123 ,464* ,492* ,588**
,126 ,692 ,686 ,627 ,284 ,222 ,605 ,039 ,027 ,006
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,255 ,260 ,096 1 ,392 ,331 ,012 ,130 ,197 -,130 ,460*
,279 ,268 ,686 ,087 ,154 ,960 ,584 ,406 ,584 ,041
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,324 ,288 ,116 ,392 1 ,564** ,058 ,313 ,354 ,157 ,609**
,164 ,218 ,627 ,087 ,010 ,807 ,179 ,126 ,510 ,004
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,494* ,387 ,252 ,331 ,564** 1 ,247 ,409 ,497* ,273 ,760**
,027 ,092 ,284 ,154 ,010 ,293 ,073 ,026 ,244 ,000
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,738** -,036 ,286 ,012 ,058 ,247 1 ,000 -,019 ,619** ,505*
,000 ,881 ,222 ,960 ,807 ,293 1,000 ,935 ,004 ,023
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,000 ,511* ,123 ,130 ,313 ,409 ,000 1 ,628** ,167 ,522*
1,000 ,021 ,605 ,584 ,179 ,073 1,000 ,003 ,482 ,018
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,072 ,546* ,464* ,197 ,354 ,497* -,019 ,628** 1 ,209 ,642**
,762 ,013 ,039 ,406 ,126 ,026 ,935 ,003 ,376 ,002
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,574** ,256 ,492* -,130 ,157 ,273 ,619** ,167 ,209 1 ,604**
,008 ,277 ,027 ,584 ,510 ,244 ,004 ,482 ,376 ,005
20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
,681** ,522* ,588** ,460* ,609** ,760** ,505* ,522* ,642** ,604** 1
,001 ,018 ,006 ,041 ,004 ,000 ,023 ,018 ,002 ,005













































Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 Y_9 Y_10 Y
Correlation is  significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
















Listwise deletion based on all


















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 43 
2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 41 
3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
6 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
7 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
8 3 5 4 4 3 4 4 5 4 3 39 
9 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
10 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
11 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
12 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
13 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 
14 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 40 
15 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
16 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 39 
17 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
18 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
19 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
20 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40 
21 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
25 4 5 4 3 5 5 3 5 5 3 42 
26 4 5 5 4 4 5 3 3 5 4 42 
27 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 40 
28 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 
29 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 
30 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
31 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
32 3 5 5 5 4 5 4 5 3 3 42 
33 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
35 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 42 
36 3 5 4 3 3 5 4 4 3 5 39 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
38 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
39 3 5 4 3 5 3 3 4 4 4 38 
40 4 5 4 3 4 5 4 4 3 4 40 
41 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
42 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
43 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
44 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
45 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 43 
46 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 
47 3 2 4 3 3 4 2 2 2 3 28 
48 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 
49 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 
50 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 35 
51 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
52 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 36 
53 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
54 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
55 4 3 5 4 4 3 4 5 4 4 40 
56 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 42 
57 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 
58 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
59 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
60 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
61 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 
62 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
63 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
64 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
65 4 5 4 4 4 5 3 4 4 3 40 
66 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
67 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
68 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
69 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 












Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
2 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 40 
3 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 45 
4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 41 
5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
6 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
8 4 5 4 4 5 3 3 3 4 4 39 
9 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 40 
10 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
11 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 40 
12 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 40 
13 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 43 
14 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 40 
15 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 
16 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 39 
17 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
18 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
20 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
25 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 42 
26 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
27 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
29 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
30 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40 
31 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
32 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 41 
33 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
35 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
36 4 3 4 4 5 4 4 4 3 3 38 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
38 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 41 
39 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 39 
40 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 40 
41 5 4 5 4 4 2 4 4 5 4 41 
42 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 40 
43 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
44 4 4 4 4 3 2 4 5 5 4 39 
45 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 43 
46 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 43 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
48 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 46 
49 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
50 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
51 4 2 4 4 5 4 5 4 4 2 38 
52 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 
53 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 42 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
55 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
56 4 3 4 4 4 4 5 4 4 3 39 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
59 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
60 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 39 
61 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
62 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 40 
63 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 
64 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
65 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 40 
66 5 4 5 4 4 2 4 4 5 4 41 
67 4 3 4 5 4 4 5 4 4 3 40 
68 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 
69 4 4 4 4 4 1 4 5 5 4 39 














Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 43 
2 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 40 
3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 44 
4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 41 
5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
6 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 42 
7 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 41 
8 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 39 
9 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 40 
10 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 43 
11 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 40 
12 4 5 3 4 4 4 5 4 4 4 41 
13 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 43 
14 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 41 
15 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 
16 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
19 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 
20 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 40 
21 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 
22 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
23 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
24 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 
25 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
26 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 41 
27 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 40 
28 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 37 
29 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 42 
30 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 40 
31 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
32 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 42 
33 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
34 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
36 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40 
37 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 43 
38 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 
39 4 5 4 3 4 4 3 4 4 3 38 
40 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 39 
41 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 
42 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
43 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
44 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 33 
45 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 
46 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 43 
47 3 4 2 2 3 4 4 4 5 4 35 
48 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 43 
49 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 43 
50 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 33 
51 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
55 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
56 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
59 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 42 
60 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
61 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
62 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 
63 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 42 
64 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 
65 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 39 
66 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 38 
67 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
68 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
69 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 33 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2 3 3 4 5 3 4 4 4 5 4 5 5 
2 1 3 1 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 
3 1 3 3 4 4 3 5 5 5 5 4 5 4 
4 1 4 1 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
5 2 3 1 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 
6 1 3 1 4 5 4 4 4 5 3 4 5 4 
7 1 4 1 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
8 2 2 1 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 
9 1 2 1 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
10 1 3 2 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 
11 1 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 
12 1 3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
13 2 3 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
14 1 3 1 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 
15 1 2 1 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
16 2 4 3 3 4 3 3 4 3 5 4 4 3 
17 1 3 1 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 
18 2 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
19 2 2 1 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 
20 1 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 5 4 
21 1 2 1 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 
22 1 4 3 4 4 2 4 5 4 4 4 4 5 
23 2 4 1 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 
24 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
25 1 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
26 1 3 2 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
27 1 4 3 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 
28 1 2 1 3 5 3 5 4 4 3 4 3 4 
29 2 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
30 1 3 2 5 4 3 4 5 4 3 5 3 5 
31 1 1 1 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
32 1 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
33 1 2 2 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
34 1 3 1 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 
35 1 2 1 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 
36 2 3 1 4 5 2 4 4 5 4 4 4 4 










1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
38 1 2 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 
39 2 2 3 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 
40 1 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
41 1 4 1 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 
42 1 2 2 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 
43 2 1 1 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
44 2 2 1 3 5 4 3 4 3 4 3 4 4 
45 2 1 4 3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 
46 2 3 1 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 
47 2 4 1 5 5 4 4 3 3 4 3 3 3 
48 1 2 2 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 
49 1 1 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
50 1 3 2 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 
51 1 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
52 1 3 2 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
53 1 3 1 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
54 2 4 1 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 
55 1 4 1 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
56 2 2 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
57 2 4 4 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 
58 2 3 2 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
59 1 1 1 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
60 1 4 1 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
61 1 2 1 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
62 2 3 1 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
63 2 3 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 
64 2 1 1 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
65 1 1 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
66 1 4 1 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 
67 1 2 2 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 
68 2 1 1 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
69 2 2 1 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 















Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 4,541 4,920 3,287 5,026 2,595 34,863 
2 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 4,920 3,287 3,434 1,000 31,444 
3 2,998 4,340 2,940 2,804 4,489 2,927 3,371 3,287 5,026 2,595 34,776 
4 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 4,866 3,434 2,595 33,070 
5 2,998 4,340 2,940 2,804 4,489 2,927 3,371 3,287 5,026 2,595 34,776 
6 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 3,434 2,595 33,104 
7 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 5,026 2,595 33,082 
8 1,000 4,340 2,940 2,804 1,000 2,927 3,371 4,866 3,434 1,000 27,681 
9 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 3,434 2,595 33,104 
10 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 5,026 2,595 34,697 
11 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 31,490 
12 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 3,434 2,595 33,104 
13 2,998 2,957 4,657 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 5,026 4,221 35,043 
14 2,998 1,858 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 3,434 2,595 30,623 
15 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 4,920 3,287 3,434 2,595 33,039 
16 2,998 2,957 4,657 2,804 2,796 2,927 3,371 1,884 3,434 1,000 28,826 
17 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 3,434 2,595 31,721 
18 2,998 2,957 2,940 4,582 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 31,885 
19 2,998 2,957 2,940 4,582 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 31,885 
20 2,998 2,957 2,940 4,582 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 1,000 30,290 
21 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 3,434 2,595 31,721 
22 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 30,107 
23 2,998 2,957 1,000 2,804 1,000 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 26,372 
24 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 30,107 
25 2,998 4,340 2,940 1,000 4,489 4,541 2,000 4,866 5,026 1,000 33,200 
26 2,998 4,340 4,657 2,804 2,796 4,541 2,000 1,884 5,026 2,595 33,640 
27 2,998 2,957 1,000 2,804 2,796 2,927 4,920 3,287 3,434 2,595 29,716 
28 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 2,000 1,884 1,918 1,000 24,223 
29 2,998 2,957 2,940 4,582 2,796 2,927 3,371 4,866 3,434 2,595 33,465 
30 2,998 4,340 2,940 2,804 4,489 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 33,183 
31 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 3,434 2,595 33,104 
32 1,000 4,340 4,657 4,582 2,796 4,541 3,371 4,866 1,918 1,000 33,070 
33 2,998 2,957 2,940 4,582 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 4,221 33,512 
34 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 30,107 
35 2,998 2,957 4,657 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 4,221 33,450 
36 1,000 4,340 2,940 1,000 1,000 4,541 3,371 3,287 1,918 4,221 27,618 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
38 2,998 2,957 4,657 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 31,824 
39 1,000 4,340 2,940 1,000 4,489 1,000 2,000 3,287 3,434 2,595 26,084 
40 2,998 4,340 2,940 1,000 2,796 4,541 3,371 3,287 1,918 2,595 29,785 
41 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 2,000 1,884 3,434 2,595 27,334 
42 2,998 4,340 2,940 2,804 4,489 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 33,183 
43 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 4,920 3,287 3,434 2,595 33,039 
44 2,998 1,858 2,940 2,804 2,796 2,927 2,000 3,287 3,434 2,595 27,637 
45 2,998 4,340 2,940 2,804 4,489 2,927 3,371 3,287 5,026 2,595 34,776 
46 2,998 4,340 2,940 2,804 4,489 2,927 3,371 3,287 3,434 4,221 34,809 
47 1,000 1,000 2,940 1,000 1,000 2,927 1,000 1,000 1,000 1,000 13,867 
48 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 5,026 2,595 34,697 
49 2,998 2,957 4,657 2,804 2,796 2,927 3,371 4,866 3,434 2,595 33,404 
50 2,998 1,858 2,940 1,000 1,000 2,927 1,000 3,287 3,434 2,595 23,038 
51 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 4,866 3,434 2,595 33,070 
52 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 2,000 1,000 1,918 2,595 24,934 
53 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 4,920 3,287 3,434 2,595 33,039 
54 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 4,866 3,434 4,221 33,313 
55 2,998 1,858 4,657 2,804 2,796 1,000 3,371 4,866 3,434 2,595 30,378 
56 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 4,920 1,884 3,434 4,221 33,262 
57 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 2,000 1,884 3,434 1,000 25,739 
58 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 4,920 3,287 3,434 2,595 33,039 
59 2,998 2,957 2,940 4,582 2,796 2,927 3,371 3,287 5,026 2,595 33,478 
60 2,998 4,340 2,940 2,804 4,489 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 33,183 
61 2,998 2,957 4,657 2,804 2,796 4,541 3,371 3,287 3,434 2,595 33,438 
62 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 1,884 3,434 1,000 27,110 
63 2,998 2,957 4,657 2,804 2,796 2,927 3,371 3,287 5,026 2,595 33,416 
64 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 3,371 4,866 3,434 2,595 33,070 
65 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 4,541 2,000 3,287 3,434 1,000 30,138 
66 2,998 2,957 2,940 2,804 2,796 2,927 2,000 1,884 3,434 2,595 27,334 
67 2,998 4,340 2,940 2,804 4,489 2,927 3,371 3,287 3,434 2,595 33,183 
68 2,998 4,340 2,940 2,804 2,796 2,927 4,920 3,287 3,434 2,595 33,039 
69 2,998 1,858 2,940 2,804 2,796 2,927 2,000 3,287 3,434 2,595 27,637 








Data Perhitungan Method Of Successive Interval /MSI   




Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3,484 3,834 3,317 2,732 5,026 4,983 3,170 3,051 3,274 3,806 36,676 
2 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 3,458 3,170 4,771 3,274 2,452 32,517 
3 3,484 5,072 3,317 1,000 5,026 3,458 4,830 4,771 3,274 5,233 39,465 
4 3,484 5,072 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 5,026 2,452 33,304 
5 3,484 3,834 5,121 1,000 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 3,806 35,132 
6 3,484 3,834 3,317 1,000 5,026 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 33,419 
7 3,484 3,834 5,121 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 33,471 
8 3,484 5,072 3,317 1,000 5,026 2,208 1,000 1,000 3,274 3,806 29,187 
9 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 3,458 3,170 4,771 3,274 2,452 32,517 
10 3,484 5,072 3,317 1,000 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 3,806 34,566 
11 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 2,452 32,457 
12 3,484 3,834 1,000 1,000 3,274 4,983 3,170 3,051 3,274 3,806 30,874 
13 3,484 3,834 5,121 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 5,026 5,233 36,650 
14 3,484 2,585 3,317 1,000 5,026 3,458 3,170 3,051 5,026 2,452 32,568 
15 3,484 3,834 3,317 1,000 5,026 4,983 3,170 3,051 3,274 3,806 34,944 
16 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 4,771 3,274 2,452 30,785 
17 3,484 3,834 3,317 2,732 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 33,399 
18 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 3,806 33,327 
19 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 31,667 
20 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 2,452 29,065 
21 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 2,452 29,065 
22 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 31,667 
23 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 2,452 29,065 
24 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 31,667 
25 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 3,458 3,170 4,771 3,274 5,233 35,298 
26 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 4,771 3,274 5,233 34,814 
27 1,000 5,072 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 30,421 
28 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 31,667 
29 3,484 3,834 5,121 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 33,471 
30 3,484 3,834 5,121 1,000 3,274 2,208 3,170 3,051 3,274 3,806 32,221 
31 3,484 5,072 3,317 1,000 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 3,806 34,566 
32 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 4,983 3,170 3,051 3,274 5,233 33,370 
33 3,484 3,834 3,317 2,732 3,274 3,458 3,170 3,051 5,026 3,806 35,151 
34 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 31,667 
35 3,484 3,834 3,317 2,732 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 33,399 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
37 3,484 2,585 3,317 1,000 5,026 4,983 4,830 4,771 3,274 3,806 37,076 
38 5,668 3,834 3,317 1,000 3,274 2,208 3,170 3,051 5,026 3,806 34,353 
39 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 4,983 3,170 3,051 3,274 2,452 30,589 
40 3,484 2,585 3,317 1,000 5,026 3,458 4,830 3,051 3,274 2,452 32,477 
41 5,668 3,834 5,121 1,000 3,274 1,714 3,170 3,051 5,026 3,806 35,664 
42 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 2,452 32,457 
43 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 2,452 29,065 
44 3,484 3,834 3,317 1,000 1,000 1,714 3,170 4,771 5,026 3,806 31,121 
45 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 4,983 3,170 4,771 3,274 5,233 36,823 
46 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 4,983 3,170 4,771 5,026 3,806 37,147 
47 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 31,667 
48 3,484 5,072 3,317 2,732 5,026 4,983 4,830 3,051 3,274 5,233 41,002 
49 3,484 5,072 3,317 1,000 3,274 4,983 3,170 3,051 3,274 3,806 34,430 
50 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 2,208 3,170 3,051 3,274 3,806 30,417 
51 3,484 1,000 3,317 1,000 5,026 3,458 4,830 3,051 3,274 1,000 29,440 
52 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 2,208 3,170 3,051 3,274 3,806 30,417 
53 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 4,983 4,830 3,051 3,274 5,233 35,031 
54 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 31,667 
55 3,484 5,072 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 32,905 
56 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 2,452 30,725 
57 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 3,806 31,667 
58 3,484 3,834 5,121 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 5,026 3,806 35,223 
59 3,484 5,072 3,317 1,000 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 3,806 34,566 
60 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 2,452 30,797 
61 3,484 3,834 5,121 1,000 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 3,806 35,132 
62 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 4,983 3,170 1,000 3,274 3,806 31,141 
63 3,484 3,834 5,121 1,000 3,274 3,458 3,170 4,771 3,274 3,806 35,191 
64 3,484 5,072 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 5,026 3,806 34,657 
65 3,484 2,585 3,317 1,000 5,026 3,458 4,830 3,051 3,274 2,452 32,477 
66 5,668 3,834 5,121 1,000 3,274 1,714 3,170 3,051 5,026 3,806 35,664 
67 3,484 2,585 3,317 2,732 3,274 3,458 4,830 3,051 3,274 2,452 32,457 
68 3,484 2,585 3,317 1,000 3,274 3,458 3,170 3,051 3,274 2,452 29,065 
69 3,484 3,834 3,317 1,000 3,274 1,000 3,170 4,771 5,026 3,806 32,681 












Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3,184 2,816 1,795 3,330 3,694 4,664 4,357 3,517 4,771 4,866 36,995 
2 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 2,862 1,000 3,517 3,179 3,197 31,507 
3 5,668 2,816 4,728 4,920 3,694 2,862 4,357 3,517 3,179 3,197 38,938 
4 3,184 2,816 1,795 3,330 5,369 2,862 4,357 3,517 3,179 3,197 33,605 
5 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 4,357 3,517 3,179 3,197 34,916 
6 3,184 2,816 4,728 3,330 2,394 2,862 2,716 3,517 4,771 4,866 35,184 
7 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 4,357 3,517 1,745 3,197 33,482 
8 3,184 1,000 3,181 4,920 3,694 1,000 2,716 3,517 3,179 3,197 29,588 
9 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 1,745 3,197 31,789 
10 3,184 2,816 3,181 4,920 3,694 2,862 2,716 3,517 4,771 4,866 36,527 
11 3,184 2,816 1,795 3,330 5,369 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 31,965 
12 3,184 4,415 1,795 3,330 3,694 2,862 4,357 3,517 3,179 3,197 33,530 
13 3,184 4,415 3,181 3,330 5,369 2,862 2,716 3,517 3,179 4,866 36,618 
14 3,184 2,816 1,795 3,330 3,694 4,664 2,716 3,517 3,179 4,866 33,761 
15 3,184 2,816 3,181 1,925 2,394 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 28,971 
16 3,184 2,816 3,181 1,925 2,394 2,862 2,716 1,714 1,745 3,197 25,734 
17 3,184 2,816 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 31,676 
18 3,184 2,816 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 31,676 
19 3,184 2,816 1,795 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 1,745 3,197 28,856 
20 3,184 2,816 3,181 3,330 2,394 2,862 2,716 3,517 4,771 3,197 31,968 
21 3,184 1,000 3,181 1,925 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 28,455 
22 3,184 2,816 3,181 1,925 3,694 2,862 2,716 1,714 3,179 3,197 28,468 
23 3,184 2,816 3,181 1,925 3,694 2,862 2,716 1,714 3,179 3,197 28,468 
24 3,184 2,816 3,181 3,330 2,394 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 30,376 
25 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 4,771 3,197 34,867 
26 3,184 2,816 3,181 3,330 2,394 2,862 2,716 3,517 4,771 4,866 33,637 
27 3,184 2,816 4,728 3,330 2,394 2,862 2,716 5,451 1,745 3,197 32,423 
28 3,184 2,816 3,181 1,925 3,694 2,862 2,716 1,000 3,179 3,197 27,754 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
30 3,184 2,816 4,728 1,925 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 31,818 
31 3,184 2,816 3,181 4,920 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 33,266 
32 3,184 2,816 3,181 4,920 3,694 2,862 2,716 3,517 4,771 3,197 34,858 
33 3,184 2,816 3,181 4,920 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 33,266 
34 3,184 2,816 3,181 3,330 1,791 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 29,773 
35 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 4,866 34,944 
36 3,184 2,816 3,181 4,920 3,694 2,862 1,000 3,517 3,179 3,197 31,550 
37 3,184 2,816 3,181 1,925 5,369 2,862 4,357 5,451 4,771 3,197 37,113 
38 3,184 2,816 3,181 3,330 1,791 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 29,773 
39 3,184 4,415 3,181 1,925 3,694 2,862 1,000 3,517 3,179 1,690 28,647 
40 3,184 2,816 3,181 3,330 3,694 1,000 2,716 5,451 3,179 1,690 30,241 
41 3,184 2,816 3,181 3,330 1,791 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 29,773 
42 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 33,275 
43 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 4,771 3,197 34,815 
44 1,000 2,816 3,181 3,330 3,694 1,000 1,000 3,517 1,000 1,000 21,538 
45 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 4,664 2,716 3,517 3,179 4,866 36,694 
46 3,184 4,415 3,181 4,920 3,694 4,664 2,716 3,517 3,179 3,197 36,667 
47 1,000 2,816 1,000 1,000 2,394 2,862 2,716 3,517 4,771 3,197 25,273 
48 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 5,451 3,179 4,866 36,878 
49 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 4,664 2,716 3,517 3,179 4,866 36,694 
50 3,184 2,816 1,000 1,000 1,000 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 24,471 
51 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 4,664 2,716 3,517 3,179 3,197 35,077 
52 3,184 2,816 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 31,676 
53 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 33,223 
54 3,184 2,816 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 31,676 
55 3,184 2,816 3,181 4,920 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 33,266 
56 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 2,862 4,357 3,517 3,179 3,197 34,864 
57 3,184 2,816 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 31,676 
58 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 4,357 3,517 3,179 3,197 34,916 
59 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 4,664 2,716 3,517 3,179 3,197 35,077 
60 3,184 4,415 3,181 3,330 5,369 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 34,949 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
62 3,184 1,000 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 29,860 
63 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 2,862 4,357 3,517 3,179 3,197 34,864 
64 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 4,357 3,517 3,179 3,197 34,916 
65 3,184 2,816 3,181 3,330 3,694 2,862 1,000 5,451 3,179 1,690 30,387 
66 3,184 2,816 3,181 3,330 1,791 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 29,773 
67 3,184 4,415 3,181 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 3,179 3,197 33,275 
68 3,184 2,816 4,728 3,330 3,694 2,862 2,716 3,517 4,771 3,197 34,815 
69 1,000 2,816 3,181 3,330 3,694 1,000 1,000 3,517 1,000 1,000 21,538 











Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 2,695 2,596 1,740 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 4,350 4,761 31,221 
2 2,695 1,000 1,740 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 27,766 
3 2,695 1,000 1,740 4,759 4,233 3,925 4,268 2,695 4,350 2,934 32,599 
4 2,695 2,596 2,682 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 28,687 
5 2,695 2,596 2,682 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 30,304 
6 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 3,925 1,000 2,695 4,350 2,934 28,532 
7 2,695 1,000 4,074 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 28,482 
8 2,695 1,000 1,740 2,983 2,672 3,925 2,675 2,695 2,733 2,934 26,051 
9 2,695 1,000 4,074 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,514 
10 2,695 2,596 2,682 4,759 2,672 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 30,519 
11 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 3,925 2,675 2,695 1,000 2,934 26,856 
12 2,695 1,000 2,682 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 27,091 
13 2,695 2,596 2,682 2,983 4,233 2,461 2,675 4,311 2,733 2,934 30,302 
14 2,695 1,000 4,074 2,983 2,672 2,461 1,000 2,695 4,350 2,934 26,864 
15 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 3,925 2,675 2,695 2,733 2,934 28,589 
16 1,000 1,000 1,740 1,000 2,672 1,000 4,268 2,695 2,733 1,000 19,107 
17 2,695 1,000 1,000 2,983 2,672 3,925 2,675 2,695 2,733 2,934 25,311 
18 2,695 1,000 2,682 4,759 2,672 2,461 2,675 2,695 2,733 4,761 29,133 
19 2,695 1,000 1,000 2,983 2,672 1,000 2,675 2,695 2,733 2,934 22,386 
20 2,695 1,000 1,000 2,983 2,672 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 25,465 
21 2,695 1,000 1,740 2,983 2,672 3,925 2,675 2,695 2,733 2,934 26,051 
22 2,695 1,000 1,000 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 2,733 4,761 27,236 
23 2,695 1,000 1,000 2,983 2,672 1,000 2,675 2,695 2,733 2,934 22,386 
24 2,695 1,000 2,682 2,983 2,672 1,000 2,675 2,695 2,733 2,934 24,068 
25 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,718 
26 4,311 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 28,741 
27 2,695 1,000 1,000 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 27,026 
28 1,000 2,596 1,740 4,759 2,672 2,461 1,000 2,695 1,000 2,934 22,857 
29 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 2,675 4,311 2,733 2,934 28,741 
30 4,311 1,000 1,740 2,983 4,233 2,461 1,000 4,311 1,000 4,761 27,800 
31 2,695 1,000 2,682 4,759 2,672 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 28,923 
32 2,695 1,000 2,682 4,759 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,898 
33 2,695 1,000 4,074 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,514 
34 4,311 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 1,000 1,000 2,733 2,934 25,371 
35 2,695 1,000 4,074 2,983 2,672 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 28,538 
36 2,695 2,596 1,000 2,983 2,672 3,925 2,675 2,695 2,733 2,934 26,907 







Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
38 4,311 2,596 2,682 2,983 2,672 1,000 2,675 2,695 2,733 2,934 27,280 
39 2,695 1,000 1,000 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 25,409 
40 2,695 1,000 1,000 2,983 2,672 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 23,847 
41 4,311 2,596 2,682 2,983 1,000 1,000 2,675 2,695 2,733 2,934 25,608 
42 2,695 1,000 1,000 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 27,026 
43 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,718 
44 1,000 2,596 2,682 1,000 2,672 1,000 2,675 1,000 2,733 2,934 20,291 
45 1,000 1,000 4,074 2,983 4,233 3,925 2,675 4,311 2,733 2,934 29,866 
46 2,695 2,596 2,682 2,983 4,233 2,461 2,675 4,311 2,733 4,761 32,130 
47 4,311 2,596 2,682 2,983 1,000 1,000 2,675 1,000 1,000 1,000 20,246 
48 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 3,925 2,675 4,311 2,733 4,761 32,032 
49 2,695 1,000 2,682 4,759 2,672 2,461 2,675 4,311 2,733 2,934 28,921 
50 4,311 2,596 2,682 2,983 2,672 1,000 2,675 2,695 2,733 2,934 27,280 
51 2,695 1,000 4,074 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,514 
52 4,311 1,000 2,682 1,000 2,672 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 25,162 
53 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 2,675 4,311 2,733 2,934 28,741 
54 4,311 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 2,675 1,000 2,733 2,934 27,046 
55 1,000 1,000 2,682 4,759 2,672 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 25,610 
56 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 2,675 4,311 2,733 2,934 28,741 
57 4,311 2,596 2,682 2,983 1,000 1,000 1,000 1,000 2,733 2,934 22,238 
58 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,718 
59 2,695 1,000 4,074 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,514 
60 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,718 
61 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 3,925 2,675 2,695 2,733 2,934 28,589 
62 2,695 1,000 2,682 2,983 1,000 1,000 2,675 1,000 1,000 1,000 17,034 
63 2,695 1,000 4,074 2,983 2,672 2,461 2,675 4,311 2,733 2,934 28,537 
64 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 3,925 2,675 2,695 2,733 2,934 28,589 
65 2,695 1,000 1,000 2,983 2,672 2,461 2,675 2,695 2,733 2,934 23,847 
66 4,311 2,596 2,682 2,983 1,000 1,000 2,675 2,695 2,733 2,934 25,608 
67 2,695 1,000 1,000 2,983 4,233 2,461 2,675 2,695 4,350 2,934 27,026 
68 2,695 2,596 2,682 2,983 2,672 2,461 4,268 2,695 2,733 2,934 28,718 
69 4,311 2,596 2,682 2,983 2,672 1,000 2,675 2,695 2,733 1,000 25,346 















































All requested variables entered.a. 
Dependent Variable: Kinerjab. 
 
Model Summary






















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors : (Constant), Komunikasi, Lingkungan, Kepemimpinana. 
Dependent Variable: Kinerjab. 
 
Coefficientsa
-,979 2,857 -,343 ,733
,276 ,089 ,332 3,113 ,003
,252 ,099 ,211 2,558 ,013














Dependent Variable: Kinerjaa. 
 
 
 
